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ABSTRAK

Sistem irigasi dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu: prasarana fisik, produktifitas tanam,
sarana penunjang, organisasi personalia, dokumentasi, dan Perkumpulan Petani Pemakai Air
(P3A). Bangunan irigasi mengalami penurunan fungsi akibat bertambahnya umur bangunan atau
pengaruh ulah manusia. Evaluasi pelaksanaan pembagian air melalui Rasio Pelaksanaan
Pembagian Air (RPPA) perlu dilakukan sehingga konflik air tidak terjadi.

Metode penelitian dilakukan dengan cara obeservasi langsung ke lapangan dengan
melakukan penelusuran jaringan irigasi DI Krisak, wawancara dan analisis data sekunder.
Penelusuran jaringan |r|ga5| ini dllakuka ; ntuk mendapatkan data kondisi prasarana f|5|k

tanam, sarana penunjang, rganlsa5| personalla doku
peningkatan kinerja dilakukan dengan_ Wkl masin -masmg aspek untuk memahami

konflik air antar fenggunasail’ irigasigs Ki e n@a i 10%, yang berarti kinerja
)i Jika 2k do nta Ui dan pada prasarana fisik
dilakukan rehabilitasi serta pemeli . i der @ftihan. Kinerja menjadi 78,41%, jika
prasarana fisik dilakukan rehabilitasi smelihe kebutuhan. Kinerja menjadi
2 N0 G f ,jaspek produksi tanam, aspek
3 ulasi yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwagasp Jak _meliba ner

Iangsung (prasarana fisik, sarand™p ' ' [ si)flebih sensitif daripada aspek yang
ab, k Jsung (produktivitas tanam, organisasi

irigasi DI Krisak.

Kata Kunci: DI Krisak, Penilaian, Kinerja, Daerah Irigasi
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ABSTRACT

Irrigation system is affected by some aspects, such as: physical infrastructure, planting
productivity, supporting facilities, personnel organization, documentation, the irrigation Water
User Association (WUA). Irrigation construction decreases in its function due to construction age
or human action. The evaluation on the implementation of water distribution through the Ratio of
Water Distribution Implementation (RWDI) needs to be done so that the water conflict can be
prevented.

The research method was done by means of direct observatlon to the fleld by tracmg the

System in Krisak without
! d 69.79%, meaning that it
to the performance,appraisal system as it can
vater thus @preventingWwater conflicts between
1 documentation is always
€ performed as needed. The

users of |rr|gat|on ;
updated and the physi

performance increased to -??’-.f'*_; e ical i abilitation and maintenance
performed as needed erforma € _ fhen improvement made on
documentation, planting produ o el organization, the irrigation

_ A ilities, documentation) are more
sensitive than the aspects that invalve in ‘ ( @hrectly (plant productivity, personnel
organization and irrigation WUAY) in‘erderito inerease ormance of irrigation system.

Keywords: Krisak Irrigation Sistem, Assesment, Performance, Irrigation Area
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Hal yang berkaitan dengan irigasisdiatur dalam Peraturan Pemerintah No. 20

Tahun 2006 tentang -,' eerlanjutan sistel

irigasi  ditentukan oleh (a)

jaringan irigasi
di daerah irigasi; ',
yang diwujudkan

yang mendorong kete

tani. Keberlanjutan sistem ifigs

Sistem Irigasi meliputi praaran irigsi, air irigasi, manajemen irigasi,
kelembagaan pengelolaan irigasi dan sumber daya manusia. Jaringan irigasi adalah
saluran, bangunan, dan bangunan pelengkap yang merupakan satu kesatuan yang
diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan
sisa air irigasi. Jaringan irigasi terdiri dari irigasi primer, sekunder, tersier bahkan
sampai dengan kuarter, tergantung jaringan masing-masing daerah irigasi (DlI).
Jaringan irigasi tersier merupakan wewenang petani, sedangkan jaringan irigasi
sekunder dan atau primer menjadi kewenangan pemerintah. Jaringan irigasi tersier
berada setelah jaringan sekunder dan atau primer. Air irigasi tidak akan sampai ke
jaringan tersier jika jaringan sekunder dan atau primer mengalami kerusakan. Hal ini
menyebabkan air irigasi tidak akan sampai ke jaringan irigasi tersier secara optimal.
Kerusakan jaringan irigasi kurang terpantau dengan baik, karena kurangnya kuantitas

maupun kualitas petugas dari instansi terkait dan partisipasi dari petani. Peningkatan



kualitas dan kuantitas serta keterlibatan petani dalam memantau kondisi jaringan
irigasi mulai dari jaringan sekunder dan atau primer serta adanya pemberian
kesempatan dari pemerintah kepada petani untuk ikut berpartisipasi perlu dilakukan.

Sistem irigasi dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu aspek prasarana fisik,
aspek produktifitas tanam, aspek sarana penunjang, aspek organisasi personalia,
aspek dokumentasi, aspek Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Aspek-aspek

tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa komponen. Aspek dan komponen tersebut

mempunyai nilai bobot tertentu yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum nomor 32/PRT/M/200 —

pendapatan petani d gedes Wt@
dan dltlngkatkan . am gw

ugas dalar

Faktor kehilangan air o rmass  dalam mewujudkan penggunaan air
irigasi yang efektif dan efisien. Evaluasi penggunaan air sangat penting untuk
dilakukan. Evaluasi dimulai dari pintu pengambilan dan dilanjutkan ke pintu sadap di
tiap-tiap petak tersier. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk memantau
penggunaan air irigasi apakah sudah sesuai dengan rencana dan realisasi kebutuhan
atau belum. Evaluasi ini berupa rasio pelaksanaan pembagian air atau disebut dengan
RPPA. Kiriteria hasil RPPA ini sudah ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 498/KPTS/M/2005. Pedoman penilaian kinerja sistem
irigasi DI pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32/PRT/M/2007 belum
memasukkan komponen RPPA dalam form penilaian.

Terbatasnya kemampuan sumberdaya manusia baik petani maupun pemerintah
dalam operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi dapat menyebabkan manajemen data

yang kurang baik, sehingga anggaran operasi dan pemeliharaan belum terdistribusi



dengan baik sesuai dengan prioritas dan kurang tepatnya lokasi rehabilitasi. Kurang
pahamnya cara penilaian kondisi sistem irigasi oleh petani maupun petugas irigasi
menjadi kendala dalam upaya memperoleh Kkinerja sistem irigasi, sehingga
diperlukan adanya pelatihan teknis maupun manajemen data terhadap petani dan
petugas dari instansi terkait. Sumber daya manusia yang terlatih dan kemudahan
dalam memasukkan serta menyimpan data sangat diperlukan. Data yang tersimpan
dapat memberikan informasi secara terperinci tentang hasil nilai kinerja sistem
irigasi, dari mulai arsip foto sampai dengan asal muasal diberikannya nilai kondisi.

Data yang dapat menyimpafsif mendetail diharapkan dapat

dipertanggungjawabkan.

1. Bagaimana kinerja sit te 1hiriga i

2. Bagaimana kinerja sistem |r|gaS| ]| Krlsak dengan penambahan komponen
RPPA dalam form penilaian berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 32/KPTS/M/2007?

3. Bagaimana meningkatkan kinerja sistem irigasi di setiap aspek?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Hasil analisis kinerja sistem irigasi DI Krisak berdasarkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 32/KPTS/M/2007.

2. Hasil analisis kinerja sistem irigasi dengan penambahan komponen RPPA dalam
form penilaian berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
32/KPTS/M/2007.

3. Meningkatkan kinerja sistem irigasi DI Krisak.



1.4 Batasan Masalah

1.

2.

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi dengan Pedoman Penilaian Kinerja Sistem
Irigasi  Berdasarkan  Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  Nomor
32/PRT/M/2007.

Hasil wawancara diasumsikan dapat mengukur tingkat pemberdayaan P3A.
Masa Tanam (MT) | dimulai pada bulan Oktober 2009-Maret 2010, MT Il di
mulai pada bulan April 2010-September 2010 dan MT Il dimulai pada bulan

Oktober 2010-Maret 2011.
an dataidari Dinas Pengairan,
aten iri Talun 2009-2011.

mengacu standar penilaian yang
Memberi masukan pada Pemerintah Kabupaten Wonogiri.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Kajian Global kondisi air di dunia yang disampaikan pada World Water Forum

Il di Denhaag tahun 2000, memproyeksikan bahwa pada tahun 2025 akan terjadi

n, flu

" pera

air yang tidak efisig
masih lemah da
Dharma, 2011).

Salah satu

ebagian besar dari

urity).

ami_Kekurangan pangan dan

dengan 580 meter kubik per kapta per tahn), sekitar 69 persen di antaranya
dipergunakan untuk sektor pertanian, bahkan di Asia mencapai rata-rata 83 persen,
sedangkan sisanya sebesar 21 persen untuk industri, dan 10 persen untuk sektor
perkotaan. Ancaman kelangkaan air untuk kehidupan manusia ini menjadi lebih kita
pahami bila menyadari bahwa untuk memproduksi satu kilogram beras diperlukan
sekitar satu sampai tiga ton air (Agus Dharma, 2011).

Upaya mengatasi kekurangan air irigasi dimusim kemarau dilaksanakan
dengan pengelolaan air secara efesien sehingga jangkauan pelayanan dapat
dipertahankan, salah satunya dengan menertibkan pola tanam, agar sesuai dengan
ketersediaan air (Sutoyo, 2006).

Pemenuhan kebutuhan air pada fase pertumbuhan tanaman, dapat

menyesuaikan antara waktu panen dan permintaan pasar, maka pelaksanaan



pengelolaan air melalui irigasi sangat dibutuhkan khususnya untuk memenubhi
kebutuhan air di musim kemarau (Awal Maulana, 2009).

Peningkatan efisiensi dapat meningkatkan pemerataan dalam distribusi air dan
dapat meminimalkan kesenjangan antara ketersediaan air dan penggunaan air.
Akibatnya, hal itu akan menyebabkan penentuan efektivitas penggunaan air dan
meningkatkan kondisi kehidupan rakyat. Petani dapat menggunakan air yang lebih
rendah atau investasi yang lebih rendah sementara mendapatkan produksi yang lebih

tinggi serta lebih banyak air yang ter5|sa dalam sumber-sumber dan dapat

mempertahankan ekologi Slk Ilran sungai (Phengphaengsy,
2011). 7

Menurut dah I Junas air irigasi lebih mudah
ditingkatkan jika c lerbentuk dan menjadi
dasar pengambilan kep. dala (ﬁ tersgbut. Jika kondisi ini

petani menggunake

Air irigasi

itu Kinerja irigasi bukan hanya berpengaruh pada pertumbuhan produksi pertanian
tetapi juga berimplikasi pada strategi pengusahaan komoditas pertanian dalam arti
luas (Sumaryanto, 2006).

Kerusakan-kerusakan jaringan irigasi tersebut merupakan akibat dari belum
terselesaikannya permasalahan pokok yang terkait dengan ketersediaan anggaran.
Anggaran pemerintah baik untuk rehabilitasi, operasi dan pemeliharaan, penanganan
akibat bencana alam, tidak cukup memadai untuk mencukupi seluruh kebutuhan
yang diperlukan setiap tahunnya. Berdasarkan penelitian lapangan terbukti bahwa
penyediaan dana operasi dan pemeliharaan hanya 4-50 persen dari total yang
diperlukan yaitu berkisar antara Rp. 120.000/Ha hingga Rp. 150.000/Ha. (Agus
Dharma, 2011).



Penilaian kinerja jangka panjang dapat digunakan beberapa indikator, seperti
keberlanjutan ekonomi dan sosial, indikator pasokan air dan indikator kinerja
pertanian. Indikator pasokan air digunakan untuk mengukur kinerja manajemen
dalam membawa air dari sumber ke ladang. Indikator-indikator ini mencakup aspek
seperti efisiensi, sejauhmana infratruktur irigasi dipertahankan dan aspek pengiriman
air seperti prediksi dan ekuitas, sehingga kesepakatan dengan tugas utama petugas
irigasi. Indikator Kinerja Pertanian mengatasi dampak kelangsungan Kinerja

pengiriman air dalam wilayah Daerah Irigasi yang sesungguhnya dan produksi

tanaman. Oleh karena itu indikatofsin waspek manajemen kinerja yang

tidak sepenuhnya di kendali petugas |r|g5| (Bos 011)
Tujuan pembap@unan w rigasi pada
memberikan tamba air ckwah perfa ‘,

hujan tidak cuku. T

di, Natasaptitra dkk 2011)
Menmgkatn ' 7 it J" a@ngas' dapat disimak dari
: iband an ta@’ 1970, biaya riil investasi

Permasalahan yang 'j""*?"é Javdfnedira yang berkembang dalam bidang
penyediaan air irigasi bukan hanya biaya investasi yang makin mahal, tetapi juga
kinerja irigasi yang telah ada ternyata semakin menurun. Kemunduran kinerja
tersebut disebabkan oleh degradasi fungsi infratruktur dalam sistem irigasi, maupun
manajemen operasi dan pemeliharaan (OP) irigasi. Degradasi fungsi infrastruktur
anatara lain disebabkan oleh kerusakan infrastruktur, sedimentasi di dalam sistem
jaringan irigasi, meluasnya tanaman pengganggu di saluran-saluran distrbusi maupun
saluran drainase, serta perubahan permukaan air tanah yang berlebihan (Sumaryanto,
2006).

Manajemen OP terkadang tidak memiliki kapabilitas yang memadai untuk
hanya sekedar mempertahankan kinerja fungsi irigasi seperti disain semula. Hal ini
disebabkan oleh banyak faktor dan beragam di antaranya adalah: (1) disain

kelembagaan irigasi tidak sesuai dengan aspirasi pengguna, (2) sistem kelembagaan



tidak efisien karena perilaku free rider dan praktek-praktek rent seeking, dan (3)
degradasi kemandirian komunitas petani dalam pengelolaan irigasi akibat kooptasi
yang berlebihan dari pemerintah dalam pengembangan irigasi. Degradasi fungsi
irigasi tersebut cenderung berlanjut jika kemampuan petani untuk ikut membiayai
operasi dan pemeliharaan irigasi tidak dikembangkan. Ini dilatarbelakangi fakta
bahwa di sebagian besar negara berkembang, anggaran riil yang dapat disediakan
pemerintah untuk membiayai operasi dan pemeliharaan irigasi semakin menurun

(Rosegrant et al., 2002 dalam Sumaryanto, 2006).

Kinerja jaringan irigasi_terkaitsd€nganslok

tanah), perencanaan, OPdan budidaya. Me%;ingat tdjuan pembandingan adalah

.

('D.

daer%ng ','-:"' :‘:f;, i [ irigasi dan daerah

sebenarnya dibudidayakan (C

provinsi dengan skema inpres, namun OP irigasi yang efisien dan berkesinambunagn
belum dapat dicapai karena masih banyak dimanfaatkan untuk tunjangan staf dan
kegiatan administrasi. Sistem iuran pelayanan irigasi yang diberlakukan telah gagal
karena kurangnya pertanggungjawaban dan pemanfaatannya tidak terkait langsung
dengan kegiatan OP. Budaya menunda-nunda pemeliharaan dan menunggu
rehabilitasi mengakibatkan pendeknya umur pelayanan dan mahalnya sistem irigasi
karena sumber-sumber pendanaan rehabilitasi tersebut umumnya berasal dari
pinjaman luar negeri (Agus Dharma, 2011).

Indeks kinerja irigasi pertanian telah didefinisikan (Merriam dan Keller, 1978;.
Burt et al, 1997 dalam Anonim, 2009). Indeks-indeks ini mengukur pengelolaan air,
dan digunakan untuk mengidentifikasi daerah-daerah bermasalah dalam wilayah

irigasi. Banyak sistem produksi pertanian, termasuk pertanian irigasi, berkinerja



buruk (A. Hamdy, 2003 dalam Anonim, 2009), sehingga perlu untuk mencari
penyebab kegagalan meskipun telah ada usaha publik yang besar (Anonim, 2009).
Pengambilan keputusan tentang pengembangan kelembagaan dan sumberdaya
manusia suatu sistem irigasi bukan hanya menjadi wewenang pemerintah saja akan
tetapi juga bisa diambil oleh kelembagaan yang ada pada tingkat petani itu sendiri.
Hal ini berarti bahwa informasi tentang aset kelembagaan dan sumberdaya manusia
dalam sistem database ini juga bisa dimanfaatkan oleh lembaga pengelola irigasi

pada tingkat petani seperti perkumpulan petani pemakai air (P3A). Secara garis

pengambll di stingai ata

:j_: ah, @
-1‘—"’ anusi%
e oo

alam hal v&u nk erdaya ‘@nusmagal aset irigasi
erlibat penlolaan irigasi (balk

ketiga jenis aset tersebut dias "f‘ "o ; 'c"-'o‘i olaan dan pengembangan aset-aset
tersebut harus menjadi fokus perhatian serta perlu direncanakan dengan baik dengan
menggunakan informasi yang akurat dan reliable. Rencana strategis pengelolaan aset
irigasi dengan demikian akan harus meliputi rencana pengelolaan dan pengembangan
ketiga jenis aset tersebut diatas (Ifdal, 2010).

Konteks kelembagaan irigasi terdapat tiga aspek penting yang sangat berperan,
yang menyangkut aspek: (1) batas yurisdiksi (juridiction of boundary), (2) hak
kepemilikan (property rights), dan (3) aturan representasi (rule of representation).
Aspek teknis menyangkut: (1) alokasi air (water allocation), dan (2) operasi dan
pemeliharaan (operation and maintenance). Keterpaduan aspek teknis dan sistem
kelembagaan dalam pengelolaan irigasi akan berpengaruh terhadap hasil (outcomes),
efisiensi dan optimasi pengalokasian sumberdaya air. Lemahnya keterpaduan aspek

teknis dan sistem kelembagaan seringkali, menimbulkan management conflict
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sumberdaya air. Oleh karenanya, kejelasan water use rights akan merefleksikan hak
dan tanggungjawab dalam “maintenance” sistem irigasi, dan kemudahan untuk akses
dan kontrol terhadap sumber daya air (Benny Rachman,dkk, 2003).

Peraturan Pemerintah N0.20/2006 menyebutkan bahwa prinsip partisipasi
merupakan pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi yang bertujuan untuk
mewujudkan kemanfaatan air dalam bidang pertanian diselenggarakan secara
partisipatif dan pelaksanaannya dilakukan dengan berbasis pada peran serta
masyarakat petani/P3A/GP3A/IP3A. Penjabaran tentang pembaruan pengelolaan
irigasi part|5|pat|f terdiri darl _(lima)prinSipayaitii(A d| Dananta Ar, 2011)

.
A0A 8 )
3. Partisipasi P3A pa(g igast, der@prin p satu sistim, satu

' m@in dengan para pengguna

(users)
4. Pembiayaan operaSi d: . pemielinaraans™ habil jaringan irigasi secara
transparan dan efektif, berdagdikan (Rebutu i biaya nyata operasi dan

pemeliharaan serta prinsip keblituhe and driven), dan (5) keberlanjutan
sistim irigasi melalui kebijakan umum konservasi sumber daya air dan konversi
lahan beririgasi yang terkontrol.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30/PRT/M/2007 menyebutkan
bahwa dalam melaksanakan pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi primer
dan sekunder, kesempatan seluas-luasnya wajib dibuka oleh pemerintah, pemerintah
provinsi, dan pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawabnya, serta mendorong masyarakat petani/P3A/GP3A/IP3A untuk berpartisipasi
dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan semangat kemitraan dan kemandirian.
Partisipasi masyarakat petani/P3A/GP3A/IP3A dilaksanakan untuk meningkatkan
rasa memiliki, rasa tanggung jawab, serta meningkatkan kemampuan masyarakat
petani/P3A/GP3A/IP3A dalam rangka mewujudkan efisiensi, efektivitas, dan

keberlanjutan sistem irigasi.
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Harapan dan pengalaman untuk mencapai manfaat ekonomi dari sistem irigasi
merupakan syarat untuk berpartisipasi dalam sebuah perkumpulan petani pemakai air
(P3A). Hal ini merupakan faktor pendorong utama bagi petani (Schluter, 2006).

Peran petani yang tergabung dalam P3A/GP3A/IP3A dalam produk-produk
hukum irigasi saat ini memiliki ruang yang sangat besar dalam dalam pengelolaan
irigasi sehingga memperkuat kemadirian kelembagaan petani. Jadi dengan produk-

produk hukum tersebut pengelolaan irigasi saat ini harus menjadi suatu keseriusan

bagi pemerintah untuk menerapkan kebijakan pengelolaan irigasi yang benar-benar

petani sendiri. Konservatisme Bérar enderungan perilaku petani untuk
melestarikan cara mereka dalam mengelola sistem irigasi secara tradisional (Endry
Martius).

Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2001). Menurut Trisnantoro dan Agastya (1996), kinerja
merupakan proses yang dilakukan dan hasil yang dicapai oleh suatu organisasi dalam
memberikan jasa atau produk kepada pelanggan. Kane (1993) menjelaskan, kinerja
sebagai rekaman hasil kerja yang diperoleh karyawan tertentu melalui kegiatan

dalam kurun waktu tertentu (Anonim, 2011).
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Aspek Penilaian Kinerja
Pelaksanan pemantauan dan evaluasi kinerja sistem irigasi ada 6 (enam)

aspek  (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32/PRT/M/2007) tentang
Pedoman Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi yang dimonitor dan dievaluasi
terdiri dari:
1. Aspek Kondisi Prasarana fisik yang mencakup indikator :

(1) Kondisi Bangunan Utama

(2) Kondisi Saluran R

(3) Kondisi Banguna

(4) Kondisi Saluran Re \ ng.

(5) Kondisi :

(6) Kondisi Di gudang,
2. Aspek Produktifitas g« m

(1) Kondisi

(1)  Kondisi Peralatan @perasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
(2) Kondisi Alat Transportasi,
(3) Kondisi Alat-alat Kantor Pelaksana Operasi dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi,
(4) Kondisi Alat Komunikasi.
4. Aspek Organisasi personalia yang mencakup indikator :
(1) Penyusunan Tugas dan Tanggungjawab personil pelaksana Operasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi.
(2) Susunan Organisasi Pelaksanan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi.
5. Aspek Dokumentasi yang mencakup indikator :
(1) Adanya Buku Data Daerah Irigasi,
(2) Peta dan Gambar-gambar jaringan irigasi dan gambar pelaksanaan OP.
6. Aspek Kondisi P3A yang mencakup indikator :
(1) Status Badan Hukum IP3A/GP3A
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(2) Kondisi Perkembangan Kelembagaan IP3A/GP3A,

(3) Frekuensi rapat/pertemuan Ulu-ulu/P3A Desa/GP3A dengan Perwakilan
Balai/Ranting Pengairan,

(4) Aktifitas P3A dalam mengikuti penelusuran jaringan irigasi,

(5) Partisipasi P3A dalam perbaikan jaringan irigasi dan Bencana Alam,

(6) luran P3A untuk perbaikan jaringan irigasi tersier,

(7) Partisipasi P3A dalam perencanaan Pola dan Rencana Tata Tanam dan

Alokasi Air Irigasi.

2.2.2 Penetapan Bobot Penilaia , '
Untuk penetapan kriteriad’penilaian kinerja sistem iriga

maksimal penilaian seti pWﬂ}%dap llihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Bobot ma smal,_.,sﬁA <idan, Indika (Permen PU Nomor
32/PRT/M/2007) '
NILAI BOBOT
MAKSIMUM
100
1. 45
13
10
9
4
(5) Kondisi Jalan Inspeksi 4
(6) Kondisi Kantor Dinas, Perumahan Dinas dan Prasarana Gudang 5
2. Aspek ProduktifitasTanam 15
(1) Kondisi Kebutuhan Air Irigasi (faktor k) 9
(2) Kondisi Realisasi Luas Tanam 4
(3) Kondisi Produktifitas tanam Padi 2
3. Aspek Sarana penunjang 10
(1) Kondisi Peralatan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi 4
(2) Kondisi Alat Transportasi 2
(3) Kondisi Alat-alat kantor pelaksana Operasi dan Pemeliharaan 2
Jaringan Irigasi
(4) Kondisi Alat Komunikasi 2
4. Aspek Organisasi personalia 15
(1) Penyusunan Tugas dan Tanggungjawab personil pelaksana 5
Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
(2) Susunan Organisasi Pelaksanaan Operasi dan Pemeliharaan 10
Jaringan Irigasi
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Tabel 2.1 Bobot maksimal setiap aspek dan indikatornya (lanjutan).

ASPEK NILAI BOBOT

MAKSIMUM
5. Aspek Dokumentasi 5
(1) Adanya Buku Data Daerah Irigasi 2
(2) Peta dan Gambar-gambar jaringan irigasi dan gambar 3

pelaksanaan Operasi dan Pemeliharaan

6. Aspek Kondisi P3A 10
(1) Status Badan Hukum IP3A/ GP3A 15
(2) Kondisi Perkembangan Kelembagaan IP3A/ GP3A 0,5
(3) Frekuensi rapat/ pertemuan 2
S .
2
2
1

_ toring dan evaluasi
sebagai berikut (seSuai Per@n Me or __ or 32/PRT/M/2007
Tanggal 11 Septembe ]
1. Nilai bobot antara :
2. Nilai bobot antara : ‘Kinerja Baik _
3. Nilai bobot antara : 55 - 69 Kija ‘ rng Perlu Perhatian

4. Nilai bobot antara: <54 Kinerja Jelek dan Perlu Perhatian

2.2.4 Kebutuhan Air Irigasi

Ada 2 tingkatan kebutuhan air irigasi yaitu (Kepmen PU N0.498/KPTS/M/2005

tentang Penguatan Masyarakat Petani Pemakai Air Dalam Operasi Dan Pemeliharaan

Jaringan Irigasi):

a) Kebutuhan air tanaman ditingkat usaha tani, adalah jumlah air yang dibutuhkan
tanaman untuk proses pertumbuhannya sehingga diperoleh produksi yang baik di
petak sawah. Kebutuhan air ditingkat usaha tani, didasarkan kepada periode
pengolahan lahan, penanaman dan panen. Yang mempengaruhi kebutuhan air
adalah besarnya evaporasi (penguapan), perkolasi, evapotranspirasi dan besarnya

curah hujan setempat.
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b) Kebutuhan air irigasi di pintu utama (bendung), adalah jumlah kebutuhan air
irigasi di pintu tersier ditambah kehilangan air irigasi di saluran Induk/Sekunder.
Besarnya kehilangan air ini biasanya ditaksir sebesar 10% s.d. 20% (tergantung
panjang saluran, jenis tanah dll). Nilai kehilangan ini dapat menggunakan nilai
prosen (%) atau dalam satuan 1/s/km.

2.2.5 Rencana dan Pelaksanaan Pembagian Air

2.2.5.1 Rencana Pembagian Air
Rencana Pembagian Air (RPA) adalah rencana pemberian air pada setiap pintu ukur

tersier dan pintu ukur padagbafgtinan bagi jont elama 1 tahun, berdasarkan

Rencana Tata Tanam o telah dis p%ﬁﬁ%eh Lembaga Pengelola Irigasi yang
berwenang. w i v N\
Rencana Pembagian Ai ija i g% asarkan pada:

Di  dalam "  : ] Pengairan  harus
Detanil mengenai kondisi

lapangan  (hulu, yang diperoleh

Irigasi Besar adalah mutlak dan sat d prluan. Jika debit sungai tersedia cukup
dan petani melaksanakan tanam sesuai rencana (waktu dan luas), maka pemberian air
adalah sesuai dengan RPA. Jika kemudian terjadi penyimpangan terhadap Rencana
Tata Tanam, seperti misalnya: debit sungai mengecil (tak sesuai rencana), petani
menanam di luar rencana. Maka dibuat penyesuaian perubahan pemberian air antara
lain dengan menggunakan Faktor K. Pada DI Sederhana dan Semi Teknis, tidak
perlu dibuat RPA karena pada jaringan tersebut tidak terdapat alat pengukur debit.
Pada musim kemarau yaitu antara bulan April s.d September, berdasarkan
Kepmen PU No0.498/KPTS/M/2005 tentang Penguatan Masyarakat Petani Pemakai
Air Dalam Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi, pada umumnya debit yang
tersedia tidak mencukupi kebutuhan air yang diperlukan. Apabila debit tersedia (Qt)
lebih kecil dari debit yang dibutuhkan (Qb) maka untuk pemerataan, keadilan dan

efisiensi penggunaan air irigasi, pemberian air di‘atur secara giliran meliputi:
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a) Bangunan utama/ bendung dalam keadaan biasa dilakukan operasi seperti
pedoman operasi bendung (lihat SNI 03-1731, Tata Cara Keamanan
Bendungan), pintu pengambilan dan penguras diatur sesuai dengan kebutuhan
pelayanan penyediaan air dan pengurasan sedimen secara berkala.

b) Bangunan bagi dan sadap diatur tinggi muka air di saluran/bangunan
dengan mengoperasikan pintu-pintu/skot balk.

c) Contoh pelaksanaan pembagian air untuk 4 blok tersier dilaksanakan dengan cara:
1) Jika debit yang tersedia Qt > 75% Qb, maka pembagian air dilaksanakan

secara kontinyu.

Jika debit yang térsedia Qt = 50% - 75% Qb, maka dilakukan pembagian air

__ Total@ir®ang@er edi@lipint Benga bilanA nt [Rer ier

2.1
Totalkeb t G@ir@ipint Ber ied

K

__ ( @ialirkan+ ple { Hain lain+ke ilangan
- Total@ Eer iel

K 2.2

Rencana pembagian air dengan faktor k dengan periode 15 harian dengan
mempergunakan data-data luas tanam, kebutuhan air, debit sungai 2 mingguan
dan rencana pembagian air dihitung dalam blanko operasi irigasi.

a) Untuk melaksanakan RPA dengan faktor K maka pintu-pintu di atur dan di ukur
debit yang dialirkan sesuai faktor K yang di tetapkan. Informasi debit dituliskan
dalam papan operasi tersier/bangunan bagi/bendung.

b) Secara periodik debit yang dialirkan dilakukan pengecekan realisasinya dan

rencananya sehingga dapat dihitung rasio pelaksanaan pembagian air (RPPA)
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dalam keadaan baik, sedang dan kurang.
c) Perhitungan faktor K diperbaiki kembali jika terjadi perubahan debit yang
tersedia di sumber air, selanjutnya pembagian air disesuaikan dengan faktor K

yang baru.

Pada saat pembagian air, dilakukan upaya agar saluran tetap dalam keadaan terisi air
dan tidak dilakukan pengeringan total, yaitu dengan jalan menutup pintu-pintu air di
sebelah hilir agar tetap terdapat genangan air disaluran. Kekeringan total yang cukup

lama pada saluran dapat mengakibatkan retakan-retakan pada dasar/tubuh saluran

1.  Pemantauan | perl “dilakukanf
GP3A/IP3Altengaipetugas |

a. Ketersediaan ale-r rmasuk an) untuk memperkirakan
debit ya ) @epan. ;
b. Operasi pi alam_fangka membagi air sesuai

c. Pernyataan peta
kepuasannya menerima air.

d. Intensitas konflik menyangkut pembagian air irigasi.
3. Untuk operasi pintu dan pengukuran debit air ditingkat jaringan
sekunder/primer, GP3A/IP3A dengan didampingi petugas pengairan perlu
memeriksa, angka "Rasio Pelaksanaan Pembagian Air" (RPPA) vyaitu

perbandingan debit yang diukur pada waktu pengecekan (Qp) dengan debit

rencana (Qy).
RPPA = — 2.3
dengan:
RPPA : Rasio Pelaksanaan Pembagian Air
Qp : Debit Pengecekan/Riil

Qr : Debit Rencana
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Hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tata tanam merupakan masukan
bagi evaluasi operasi pintu dan penyaluran debit airnya. Kategori realisasi pembagian
air berdasarkan angka RPPA dijelaskan dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kategori realisasi pembagian air berdasarkan angka RPPA

Nilai RPPA Kategori Realisasi Pembagian Air
>0,75-1,25 Baik (Mendekati/ sesuai rencana)
0,40 — 0,75 Sedang (terjadi pada musim kemarau)
1,25 1,40 Sedang (terjadi pada musim hujan)
< 0,40 atau >1,40 .. [ang baik (ada masalah)

Sumber: Kepmen PU No.498/

yang perlu dipantau secar:
akhir tahun

2.2.6 Pemeliharaan Jaringan Irigasi

Ruang lingkup yang terkait dengan kegiatan pemeliharaan itu meliputi
perencanaan dan pelaksanaan pemeliharaan. Pemeliharaan sistem irigasi terdiri
dari: klasifikasi kegiatan pemeliharaan, perencanaan pemeliharaan, dan pelaksanaan
pemeliharaan. Klasifikasi kegiatan pemeliharaan meliputi pemeliharaan rutin,
pemeliharaan berkala dan pengamanan.

Dalam rangka penguatan masyarakat petani pemakai air atau P3A/GP3A/IP3A,
aparat dinas yang membidangi irigasi melibatkan peran serta masyarakat petani
pemakai air atau P3A/GP3A/IP3A dalam kegiatan perencanaan pemeliharaan
yang meliputi: penelusuran jaringan irigasi, identifikasi tingkat kerusakan,
pembuatan detail disain dan RAB serta penyusunan rencana kerja.

Kegiatan pelaksanaan pemeliharaan meliputi persiapan pelaksanaan dan

tahap pelaksanaan.
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2.2.6.1 Klasifikasi Kegiatan Pemeliharaan

Klasifikasi kegiatan pemeliharaan merupakan Kelompok kegiatan dalam
pemeliharaan yang meliputi (Kepmen PU No. 498/KPTS/M/2005) pemeliharaan rutin,
pemeliharaan berkala dan pengamanan.

1. Pemeliharaan Rutin;

Merupakan kegiatan perawatan dalam rangka mempertahankan kondisi Sistem Irigasi
yang dilakukan secara rutin oleh petugas Dinas yang membidangi irigasi,

sedangkan P3A/GP3A/IP3A dapat berperan serta dalam pemellharaan rutin di
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2. Pemeliharaan Berkala;

Pemeliharaan berkala di jaringan primer dan sekunder direncanakan dan
dilaksanakan oleh Dinas yang membidangi irigasi. P3A/GP3A/IP3A berdasarkan
kemampuan lembaga tersebut dapat berperan serta dalam pemeliharaan berkala
dengan cara swakelola di jaringan primer dan sekunder serta melaksanakan
pemeliharaan berkala dengan cara kontraktual di jaringan tersier.

Pelaksanaan pemeliharaan berkala biasanya dilaksanakan secara periodik
sesuai kondisi Jaringan Irigasinya dalam periode 1 tahun, 2 tahun, 3 tahun bahkan 4
tahun maupun 5 tahun dan disesuaikan dengan jadwal musim tanam serta waktu
pengeringan.

Jenis kegiatan pemeliharaan berkala meliputi:
a. perbaikan bendung, bangunan pengambilan dan bangunan pengatur;

b. perbaikan bangunan ukur dan kelengkapannya,;
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c. perbaikan saluran;

d. pembuangan sedimen dan normalisasi saluran;
e. pengecatan pintu-pintu, rumah pintu;

f.  perbaikan pintu-pintu dan skot balk;

g. pembuangan tumbuh-tumbuhan pengganggu;
h. pengadaan prasarana dan sarana O&P.

Pemeliharaan berkala dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu (Kepmen PU No.
498/KPTS/M/2005):
1) Kegiatan Perbaikan

Kegiatan perbaikan ada ah kegiatan untuk mengembBalikan fungsi dan kondisi
' N@& o) W, ©

%ﬂerba an dapat dibedakan
e

kerusakan jaringan

jaringan irigasi termasuk

Berdasarkan sifat

ilakukan dengan cara

i. Bencana alam, semua penye ke an yang di luar kemampuan manusia,
seperti gempa bumi, angin topan, hujan lebat, banjir hingga menyebabkan
tanggul/saluran bobol.

ii. Kelalaian manusia, misalnya pintu air yang macet sebagai akibat kelalaian
petugas dalam memberikan pelumas secara periodik, sehingga mengakibatkan air
berlebihan masuk kedalam lahan persawahan.

b) Perbaikan permanen

Perbaikan permanen adalah kegiatan perbaikan yang bersifat lebih teknis dengan

pembuatan desain yang mantap, sehingga hasil perbaikannya bersifat lebih

permanen. Biasanya dilakukan dengan cara kontraktual.

B. Kegiatan Penggantian

Penggantian adalah kegiatan-kegiatan pemeliharaan untuk menggantikan sebagian atau

seluruh komponen prasarana fisik maupun peralatan, dimana pada kondisi seperti
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ini apabila di atasi dengan perbaikan tidak ekonomis lagi, sehingga harus
diadakan penggantian. Sebagai contoh: penggantian pintu air yang sudah keropos.
3. Pengamanan.

Tindakan pengamanan dan pencegahan merupakan Kkegiatan preventif
untuk menjaga kondisi dan atau fungsi Jaringan Irigasi serta mencegah terjadinya
hal-hal yang merugikan terhadap jaringan dan fasilitas jaringan, yang diakibatkan
oleh ulah manusia maupun hewan dan proses alami yang semestinya dapat dicegah.
Kegiatan ini dilakukan setiap hari bahkan setiap saat oleh Dinas yang membidangi
iy P3A/IP3A dan Kelompok
Pendamping Lapangan pemermtah) bahkan selur

bersangkutan. : W o) 0

Setlap aktivitas 3@% embkan

irigasi  bersama-sama  Angge

masyarakat desa yang

peringatan atau pefangkat an | ner y ng membahayakan.

2) Memasang papan Iarangn tentang P a apan tanah dan mendirikan bangunan
di dalam garis sempadan saluran. Kelompok Pembina Lapangan (KPL)
harus mengontrol patok-patok batas tanah pengairan, supaya tidak
dipindahkan oleh masyarakat.

3) Memasang papan larangan untuk kendaraan yang melintas jalan inspeksi
yang melebihi kelas jalan.

4) Melarang mandi di sekitar bendung atau lokasi-lokasi yang berbahaya.

5) Melarang mendirikan bangunan yang mengganggu tanggul saluran irigasi.

6) Melarang menanam pohon di atas dan sekitar saluran irigasi.

Mengatur lokasi galian golongan C sesuai dengan ketentuan Perda, yaitu,
antara lain: 1.500 m sebelah hulu bendung dan 1000 m sebelah hilir bendung

tidak boleh ada pengambilan batu atau pasir. (mengacu SK Dirjen Pengairan
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b. Tindakan Pencegahan

1) Membuat bangunan pengaman ditempat-tempat yang berbahaya, misalnya disekitar
bangunan, ruas saluran yang sangat dalam, daerah perkampungan dan lain
sebagainya.

2) Membuat jembatan penyeberangan.

3) Memasang peralatan pernyataan dini untuk menyampaikan adanya bahaya banjir.

4) Penyediaan tempat mandi hewan dan tangga cuci disaluran sesuai kebutuhan.

5) Pemasangan penghalang (portal).

6) Memasang papan laranga
7) Mengadakan penyll

hipotesis (jika ada), melainkan"ha isdit
yang diamati, yang tidak selal har berntuk angka-angka atau koefisien
antarvariabel.

Penelitian kualitatif banyak digunakan dalam ilmu-ilmu sosial yang
berhubungan dengan perilaku sosial/ manusia. Proses pengumpulan data pada
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Peneliti mempunyai minat, motivasi dan sasaran penelitian.
2. Peneliti mempunyai topik umum.
3. Peneliti mempunyai pertanyaan umum.
4. Peneliti merumuskan informasi yang diperlukan.
5. Peneliti memilih metode pengumpulan data.
a. Observasi, wawancara, dokumen, bacaan.

b. Mempertimbangkan waktu dan biaya.
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6. Memasuki lapangan.

7. Audience.

Ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Desain tidak terinci, fleksibel, timbul, (emergent) serta berkembang sambil jalan,
antara lain mengenai tujuan, subjek, sampel dan sumber data.

2. Disain sebenarnya baru diketahui dengan jelas setelah penelitian selesai.

3. Tidak mengemukakan hipotesis sebelumnya; hipotesis lahir sewaktu penelitian
dilakukan; hipotesis hanya berupa huncles, atau petunjuk yang bersifat
sementara dan dapat ' hanya berupa pertanyaan yang
mengarahkan pengu |

4. Hasil penelitian ! arena jumlah variabel
tidak terbatas. g %

5. Langkah-langkah ti pat diasti ebelum'ﬂﬁ serta‘hasil penelitian tidak
dapat diketalfui atau &malk Loehdimnik = ;

6. Analisis dat Ig\ pengumpulan data
walaupun analisis aka% p kemudian

Penelitian ku if desain : sebelumnya, dengan
beberapa alasan dibawah ._ 3uba, 198 Afam 15 M£Subana, M.Pd dan Sudrajat,

S.Pd, 2009) : W\, | :

1. Masalah pada mulanya sangat mum, kemudian mendapat fokus yang ditujukan
kepada hal-hal yang lebih spesifik. Namun fokus masih dapat berubah.

2. Teori yang digunakan tidak dapat ditentukan sebelumnya secara apriori
(berdasarkan teori daripada kenyataan yang sebenarnya). Penelitian ini tidak
untuk menguji atau membuktikan kebenaran suatu teori. Teori itu bahkan
dikembangkan berdasarkan data yang dikumpulkan.

3. Tidak ada pengertian populasi. Sampling dalam hal ini ialah pilihan peneliti
aspek apa dan peristiwa apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat dan situasi
tertentu.

4. Instrumen penelitian tidak bersifat eksternal atau objektif, melainkan subjektif,
yaitu peneliti itu sendiri tanpa menggunakan test, angket atau eksperimen.

5. Analisis data bersifat terbuka, open-ended, induktif.
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6. Hipotesis tidak dapat dirumuskan pada awal penelitian, karena tidak ada maksud
menguji kebenarannya. Namun sepanjang penelitian selalu akan timbul
hipotesis-hipotesis sebagai pegangan atau petunjuk dalam penafsiran data untuk
mengetahui maknanya.

7. Statistik tidak diperlukan dalam pengolahan data dan tidak dapat dinyatakan
dengan angka-angka disamping sampelnya sangat kecil.

8. Analisis data berarti mencoba memahami makna data.

9. Lama penelitian tidak dapat ditentukan sebelumnya.

10. Hasil penelitian tidak da ikan sebelumnya.

Metode wawancara atau personal interyiew adalah dengan cara pertanyaan
dilakukan secara lan

Keuntungan ersoQaM dalah: %
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di Daerah Irigasi (DI) Krisak Kecamatan Selogiri

Narnbangan

P

Selggm
=

B85,

Imagel® 2011'DicjtalSlooe &
©2011{Eumpa Technologies
©i2011 Tele Atlas
=]
7°43'S€.27°S 1105344 .50°T elev 117 m

Gambar 3.1 Foto Satelit Daerah Irigasi Krisak
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Pengumpulan Data

A. Data Sekunder meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Buku Data Daerah Irigasi, diperoleh dari Dinas Pengairan, Energi dan
SDM Kabupaten Wonogiri dan Bappeda Kabupaten Wonogiri.

Skema Bangunan dan Jaringan irigasi, diperoleh dari Dinas Pengairan,
Energi dan SDM Kabupaten Wonogiri.

Data debit tersedia dan debit kebutuhan, diperoleh dari Dinas Pengairan,

Energi dan SDMgK&bUpaten Wonoglrl

ngairanfDina

Tupoksi /Bidang’

Data P3A/GP3A (Status badan hukum, kondisi perkembangan
kelembagaan P3A/GP3A, frekuensi rapat P3A/GP3A dengan Dinas
PESDM, Partisipasi P3A), diperoleh dengan wawancara.

Data Primer meliputi:

1) Penelusuran Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (DI) Krisak

2) Wawancara (Dinas Pengairan dan Energi Sumber Daya Mineral & P3A)

3.2.2 Teknis Pengambilan Data

a.

Observasi lapangan yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi

penelitian untuk melihat dari dekat tentang kondisi jaringan irigasi. Teknik

observasi dilakukan dengan cara pengambilan dokumentasi.

Data sekunder diambil dari Dinas Pengairan, Energi dan Sumber Daya Mineral

Kabupaten Wonogiri.
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c.  Studi kepustakaan yaitu melakukan pencarian sumber-sumber informasi dari
instansi terkait dari hasil pencatatan-pencatatan peristiwa penting, buku-buku,
jurnal dan situs internet.

d. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang terkait dengan P3A DI
Krisak dan Dinas Pengairan dan ESDM Kabupaten Wonogiri.

3.3 Analisis

Analisis penelitian terbagi menjadi beberapa langkah pelaksanaan, hal
tersebut dilakukan untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian untuk

mendapatkan hasil yang sesuai usan da

Irigasi Da@rah gasi (D
i r)_tgk = afiui® Qan irigasi Krisak pada tahun
nalisa%ﬂaia i i isak’

dengan menggunak edoma
Peraturan Menteri jaan

: ‘ Kiner@iste Irigasi Berdasarkan
omor@/PRT/ /2007 Tanggal 11

indikatornya.

d.  Pertama, dilakukan penilaian aspek kondisi prasarana fisik, yang terdiri dari
kondisi bangunan utama, kondisi saluran pembawa, kondisi bangunan pada
saluran pembawa, kondisi saluran pembuang dan bangunannya, kondisi jalan
inspeksi dan kondisi kantor dinas, perumahan dinas dan prasarana gudang.

e.  Kedua, dilakukan penilaian aspek produktivitas tanam, yang terdiri dari kondisi
pemenuhan kebutuhan air irigasi (Faktor K), kondisi realisasi luas tanam dan
kondisi produktifitas tanam padi.

f.  Ketiga, dilakukan penilaian aspek sarana penunjang, yang terdiri dari kondisi
peralatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi, kondisi alat transportasi,
kondisi alat-alat kantor pelaksana operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi dan

kondisi alat komunikasi.
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Keempat, dilakukan penilaian aspek organisasi personalia yang terdiri dari
penyusunan tugas dan tanggungjawab personil pelaksana operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi dan susunan organisasi pelaksanaan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi.

Kelima, dilakukan penilaian aspek dokumentasi yang terdiri dari adanya buku
data daerah irigasi, peta dan gambar-gambar jaringan irigasi dan gambar
pelaksanaan OP

Keenam, dilakukan penilaian aspek kondisi P3A yang mencakup indikator:

N g &
o
QD
=

Irigasi.
Pedoman penilaian kriteria baik, cukup maupun rusak/kurang pada aspek
prasarana fisik menggunakan Penilaian Jaringan Irigasi dari Subdit Bina
Program Ditjen Air, Jakarta, 1999. Penilaian kriteria untuk aspek produktivitas
tanam, sarana penunjang, organisasi personalia, dokumentasi dan P3A
berdasarkan keterangan pada blangko pengisian di pedoman Penilaian Kinerja
Sistem Irigasi Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
32/PRT/M/2007 Tanggal 11 September 2007 dan studi pustaka lainnya.
Penilaian telah selesai dilakukan maka didapatkan nilai Kinerja Sistem lIrigasi
DI Krisak 2011.

Dilakukan analisis penambahan komponen RPPA dalam Pedoman Penilaian
Kinerja Sistem Irigasi Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
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32/PRT/M/2007 Tanggal 11 September 2007 dengan penambahan komponen
penilaian Rasio Pelaksanaan Pembagian air (RPPA).

m. Nilai kinerja sistem irigasi dengan penambahan komponen penilaian Rasio
Pelaksanaan Pembagian air (RPPA) diperoleh.

n.  Peningkatan kinerja sistem irigasi di masing-masing aspek merupakan hasil
akhir penelitian ini.

Bagan alir penelitian dalam bentuk flow chart ditunjukkan pada Gambar 3.2 sampai

dengan Gambar 3.8 dan matrik penelitidn ditunjukkan pada Gambar 3.9.
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Latar Belakang

Studi Literatur

- UU, PP, Kepmen yang terkait
- Penelitian-penelitian terkait

- Studi Pustaka

Pengumpulan Data Sekunder

- Buku Data Daerah Irigasi

- Skema Bangunan dan Jaringan irigasi

- Data debit tersedia dan debit kebutuhan

Pengumpulan Data Primer
- Penelusuran Jaringan Irigasi
- Wawancara

- Data luas tanam,produktifitas tanam padi
- Tupoksi Bidang pengairan Dinas
Pengairan, Energi dan Sumber Daya Mineral

- Susunan organisasi pelaksanaan OP
Jaringan Irigasi

- Peta Daerah Irigasi

- Data P3A/ GP3A

Pengembangan pedoman penilaian kinerja sistem DI

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi berdasarkan
Permen PU NO 32/PRT/M/2007

dengan cara menambah komponen Penilaian Rasio
Pelaksanaan Pembagian Air (RPPA)

Tanggal 11 September 2007 - Tl
- — —= Penilaian Kinerja Sistem Irigasi dengan penambahan
ol komponen RPPA

®®E
0 e 6

A [

SO L E 8

l

290 9090096

)

d )

atau meningkatkan

Kinerja Sangat Baik Kinerja Baik ]\meria I\ur;mg dan Kinerja Jel;k 'dan Perlu
(80-100) (70-79) Perlu Perhatian Perhatian
(55-69) (<45)
Upaya mempertahankan Peningkatan Kinerja Sistem Irigasi di

setiap aspek

SELESAI

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian
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Penelusuran Jaringan

Irigasi
\ \ 2 N N 2
Bangunan Saluran Kantor,
Bangunan Saluran Jalan
pada Saluran Pembuang dan . Perumahan,
Utama Pembawa Inspeksi
Pembawa Bangunannya Gudang

drane

K 4 )

Data Luas Rencana &

Data Rencana dan

Kebutuhan Air di ekleaot :rasi Area Baku Realisasi
Pintu Tersier V\?a duk dan Realisasi Produksi
(Blangko 05-0O) Luas Tanam Padi
I I
J
Prosentase Realisasi Prosentase

Faktor k .. .
Luas Tanam Produktivitas Padi

Kondisi Produktivitas Tanam

Gambar 3.4 Bagan Alir Penilaian Aspek Produktivitas Tanam
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Wawancara petugas
dan Survei
Peralatan Operasi Transportasi Alat-alat kantor Alat
dan Pemeliharaan ansportas Pelaksana OP Komunikasi

Kondisi Sarana Penunjang

jang

Organisasi O&p telah Personalia
disusun dengan batasan- - Kuantitas
batasan tanggungjawab dan - Status PNS

tugas yang jelas - Paham OP

Kondisi Organisasi
Personalia

Gambar 3.6 Bagan Alir Penilaian Aspek Organisasi Personalia




Data sekunder DI

Buku Data DI

Peta dan Gambar-gambar
- Data dinding di kantor
- Gambar pelaksana,

- Skema Jaringan

Kondisi Dokumentasi

A
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\ 4
Dokumen Wawancara anggota/
P3A/ GP3A ' pengurus P3A/ GP3A
¥
GP3A/IP3A A N N N2 N N
sudah berbadan Rapat ulu- . Partisipasi

hukum Kondisi ulu P3A L)Y ?fmtf. P3A dlm Partisipasi

Kelembaga| |desa/GP3A m:lrllrgvl eil/l g perbaikan Turan P3A dlm

an GP3A/ dengan enclusuran dan penganan P3A RTT dan

IP3A perwakilan p o Bencana alokasi air

balai Nleesey Alam

Kondisi Organisasi

Personalia

Gambar 3.8 Bagan Alir Penilaian Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
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Input

Proses

Output

Goal

- Penelusuran
Jaringan Irigasi

- Hasil Kuisioner
dan wawancara

- Penilaian

berdasarkan
Pedoman
Penilaian Sistem
Kinerja Irigasi
Berdasarkan
Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum
Nomor
32/PRT/M/2007
Tanggal 11
September 2007

=
)

Analisis
Pembobotan
Penilaian
Pedoman
Penilaian Sistem
Kinerja Irigasi
Berdasarkan
Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum
Nomor
32/PRT/M/2007
Tanggal 11
September 2007
dengan
penambahan
komponen
penilaian RPPA

Nilai Kinerja

] Sistem Irigasi

Tahun 2011

Nilai Kinerja
Sistem Irigasi
Tahun 2011
dengan
penambahan
komponen
penilaian RPPA

- Upaya
Peningkatan
Kinerja Sistem
Irigasi di setiap
aspek

Gambar 3.9 Matrik Penelitian
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum DI Krisak

Permasalahan Daerah Irigasi (DI) Krisak secara umum adalah tidak adanya

nomenklatur bangunan irigasi pada Saluran Krisak Kiri (SKKr) dan ada beberapa

ag belum ada nomenklaturnya,

serta ada yang tidak urut‘keterangan ja
- %\ 2 .-'\-'-f‘

ﬁw enyalahgunaan fungsi saluran pada
adl. Penyalahgunaan ini dapat

*%

dilihat pada Gambar4.1. e

Gambar 4.1 Penyalahgunaan fungsi saluran

4.2 Penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak

Penilaian kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi (DI) Krisak dilakukan dengan
memakai pedoman dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  Nomor
32/KPTS/M/2007 tentang Pedoman Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi.
Penilaian pada Bendung Krisak mengalami perubahan pembobotan karena
menyesuaikan kondisi di lapangan. Pembobotan ulang pada bangunan utama
dilakukan karena tidak adanya jembatan dan papan operasi. Pembobotan ulang juga
dilakukan pada bangunan pada saluran pembawa, yaitu penambahan penilaian
komponen penilaian pada bangunan pelengkap berfungsi dan lengkap, dengan
memasukkan bangunan corongan. Kondisi di lapangan, Daerah Irigasi (DI) Krisak

mempunyai bangunan corongan, yaitu bangunan yang berfungsi mengalirkan air
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langsung ke petak sawah. Aspek sarana penunjang juga mengalami perubahan
pembobotan dikarenakan tidak adanya alat berat pada DI Krisak.

Komponen Jembatan mempunyai nilai bobot bagian sebesar 0,25%, papan
operasi mempunyai nilai bobot bagian sebesar 0,50%, alat berat mempunyai nilai
bobot bagian 1,50% sedangkan bangunan corongan belum mempunyai nilai bobot.
Nilai bobot jembatan, papan operasi dan alat berat didistribusikan ke komponen lain
namun total nilai bobot tetap menjadi 100%. Pendistribusian nilai bobot dilakukan
sesuai dengan nilai bagian tiap komponen pada blangko Penilaian Kinerja Sistem
Irigasi DI Krisak. Perubahan pembebots  Peni
dapat dilihat di Tabel 4.1,

enilaianKinerja Sistem Irigasi DI Krisak
Tabel 4.2, dan Tabel 4.3.

Tabel 4.1 Perubahang _ ilaian _é*w ja Sisterylrigasi DI Krisak pada
komponeh bangufian uta idak ada "-..,?_‘..'i_;;; an kantong lumpur.
| "Nir™y Indeks Kondgi= stibusi Bobot | Niei
Uraian" ﬁ g add Meksimi. B Bagian | Bagian
5 B | w T w | % | %
\ 156 8 | 9 |
| PRASARANAFISIK | _ L | &N 45,00
Lb Bangunan Utama tidak adaBangunan Kantomg ’ )
Lumpur el " 13N 13.00
11 Bendung ! 500 | 100
a Mercu o 4 300 | 0375 | 1169 | 23]
b Sayap ) 0375 | 0881 | 1763
C.  LantaiBendung 300 | 0375 | 1169 | 2%
. Tanggul Penutup 300 | 0375 | 1169 | 238
e. Jembatan 075 | 0 | 000 |
f, Papan Operasi 15 | 0 |oow] -
. Mistar Ukur 075 | 0375 | 0306 | 613
h. Pagar Pengaman 075 | 0375 | 0306 | 643

Tabel 4.1 menjelaskan perubahan pembobotan sebagai berikut:

Kolom1l = Aspek prasarana fisik dan komponen yang akan dinilai.

Kolom 2 = Nilai maksimal bobot bagian yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom3 = Nilai maksimal nilai bagian yang sudah diketahui berdasarkan

pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.
Kolom 4 = Indeks kondisi yang ada berdasarkan pedoman penilaian Kinerja
Sistem lIrigasi.



Kolom 5

Indeks kondisi maksimum berdasarkan pedoman penilaian
Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom 6 = Dihitung berdasarkan nilai bagian komponen bendungan utama
tidak ada bangunan kantong lumpur, dengan cara kolom (3) x
kolom (4).

Kolom 7 = Dihitung berdasarkan hasil pada kolom (6) di bagian jembatan
dan papan operasi yang dijumlahkan, yaitu (0,05%+0,10%) X
kolom (3) sehingga diperoleh nilai sesuai nilai bagian masing-
masing.

Kolom 8 = Dihitung berdasarkan hasil pada kolom (7) di bagian jembatan
dan papan operasi yang dijumlahkan, yaitu (0,75%+1,50%) : 6 =
0, 375 sehlngga dlperoleh n|Ia| bagian masing-masing.

Kolom 9 i . ' ayang diperoleh dengan cara (kolom

Kolom 10 eroleh dengan cara kolom

Tabel 4.2 Perubahan gasi DI Krisak pada
komponén b n bang i'dan lengkap.
..... Stribusi | Bobot | Nili
botBag.| Bagian | Bagian
% %
7 8
3.3, Bangunan Pelengk _ | 2.00
a. Pada saluran ind dansek nd y ) " _ 08 4 080 | 100
- Terjun - o 08 3 011 | 140]
- Pelimpah samping . 0 006 | 800
- Syphon 0.8 3 011 14.00
- Gorong -gorong 08 1 0.09 11.00
- Talang 0.8 3 011 14.00
- Jembatan 0.8 1 0.09 11.00
- Cross-drain 0.8 3 011 14.00
- Corongan 08 14 0.11 14.00

Tabel 4.2 menjelaskan perubahan pembobotan sebagai berikut:

Kolom1l = Aspek prasarana fisik dan komponen yang akan dinilai.

Kolom 2 = Nilai maksimal bobot bagian yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom 3 = Nilai maksimal nilai bagian yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom 4 = Indeks kondisi yang ada berdasarkan pedoman penilaian Kinerja
Sistem Irigasi.

Kolom5 = Indeks kondisi maksimum berdasarkan pedoman penilaian

Kinerja Sistem Irigasi.



Tabel 4.3 Pembobotan Penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak pada komponen
bangunan bangunan pelengkap berfungsi dan lengkap.

Bobot | Nilai | Indeks Kondisi | Distribusi | Bobot | Nilai
Uraian Bagian | Bagian [Yang adgMlaksimun] Bobot Bag. | Bagian | Bagian

% % % % % % %

1 2 3 4 5 6 7 8

[1l. SARANA PENUNJANG 10 10 10.00

1. Peralatan O&P. 4 100 4 400 | 100
1.1 Alat alat dasar untuk pemelinaraan rutin 200 1 100 | 100 2 1 07 275 1 100
1.2 Perlengkapan personi untuk operasi 050 ] 200 | 200 | 05 ] 075 | 125 ] 100
1.3 Peralatan berat untuk pembersihan Iumpur | A0, ) 15 | 000 000 | 0

dan pemelinaraan tanggul. _#*

Kolom1 = j
Kolom 2 =

Kolom 3
Kolom 4
Kolom 5
Kolom 6

dan pemellharaan tanggul yaitu 1,50%, karena alat-alat dasar
untuk pemeliharaan rutin dan perlengkapan personil untuk operasi
mempunyai nilai bagian yang sama yaitu 100, maka bobot bagian
sebesar 1,50% didistribusikan ke kedua komponen tersebut
sebesar masing-masing 0,75%.

Kolom 7 = Bobot bagian hasil pendistribusian, dengan cara kolom (2) +
kolom (6).

Kolom 8 = Nilai bagian maksimal tiap komponen setelah dilakukan
distribusi.

Peralatan berat untuk pembersihan lumpur dan pemeliharaan tanggul
mempunyai nilai bobot bagian sebesar 1,5%. Nilai tersebut didistribusikan secara
proporsional dengan memperhatikan nilai bagian pada komponen alat-alat dasar
untuk pemeliharaan rutin dan perlengkapan personil untuk operasi. Kedua sub
komponen ini mempunyai nilai bagian yang sama besarnya, maka nilai 1,50%
tersebut didistribusikan sama besarnya yaitu 0,75 untuk komponen alat-alat dasar

untuk pemeliharaan rutin dan 0,75% untuk perlengkapan personil untuk operasi. Sub



komponen peralatan berat untuk pembersihan lumpur dan pemeliharaan tanggul
setelah nilai bobot bagiannya didistribusikan maka nilai bobot bagiannya menjadi
0%. Perhitungan bobot bagian pada kolom (7) diperoleh dengan cara: ((kolom
(4)/100) x (kolom (3)/100) x kolom (5)) + kolom (6), kecuali kolom (7) baris ketiga
bobot bagiannya menjadi 0. Komponen peralatan berat untuk pembersihan lumpur
dan pemeliharaan tanggul setelah dilakukan distribusi bobot bagian, maka bobot

bagiannya adalah 0.
4.3 Analisis Kinerja Sistem Irigasi Di Krisak

4.3.1 Kondisi Prasarana fisi

Penilaian-kondisi pr

dist prasarana fisik mempunyai

a fisi@iri da

Indikator tersebut adala unan utama, saluran pe a, bapgunan pada saluran

sarana fisik dilakukan denganimenelusuri jaringan irigasi.
Penelusuran dilakukan mutai : @q%

i beberapa indikator.

ksi, kantor dinas,

kantong lumpur, sehingga pent an_dilakukan hanya'pada bendung dan pintu-pintu
bendung.

Penilaian kondisi bangunan utama terdiri dari bendung dan pintu-pintu
bendung mempunyai komponen sendiri. Pembobotan pada Bendung Krisak
mengalami perubahan sesuai kondisi di lapangan yaitu tidak adanya jembatan dan

papan operasi. Penilaian ini dapat diuraikan sebagaimana Tabel 4.4.



Tabel 4.4 Penilaian Kondisi Bangunan Utama DI Krisak

Nilai Kondisi | Nilai Kondisi

No Uraian Nilai Bobot Fisik Bobot

(NKF) (NKB)

1 2 3 4 5= (3 X 4)/100
1| 1. PRASARANA FISIK 45.00 27.93
2| 1.b Bangunan Utama tidak ada Bangunan Kantong Lumpur 13.00 7.67
3 1.1. Bendung 5.00 3.38

a. Mercu 117 70.00 0.82
b. Sayap 0.88 24.50 0.22
c. Lantai Bendung 1.17 79.00 0.92
d.  Tanggul Penutup 7 1.17 70.00 0.82
e. Jembatan - . 0.00 - -
f. Papan Operasi 4#* 0.00 - -
g. Mistar Ukur [ ! 031 96.00 0.29
h. Pagar Pengaman™ @, .o L 100.00 031
4 1.2, Pintu-pintu Be 4.29
roda gigi dapat dioper.
a. Pintu 28.34 113
b. Pintu i 79 3.16
Tabel 4.4 menjelaskan p%lungan banguna bangunan kantong

Kolom 1
Kolom 2
Kolom 3

Kolom 4

' t pedoman penilaian.
asing bangunan irigasi yang

Nilai kondisi fisik bangunan irigasi diisi sesuai kondisi di
lapangan dengan mengacu penilaian kerusakan jaringan irigasi
dari ditjen Sumber Daya Air (SDA) Tahun 1999.

Cara menilai kondisi fisik bangunan adalah dengan melihat secara visual di

Kolom 5

lapangan, jika bangunan rusak mendapatkan nilai O
Nilai kondisi bobot.

Keterangan hasil nilai pada baris di Tabel 4.4 adalah sebagai berikut:

Baris 1

Baris 2

Baris 3

Baris 4

Aspek bangunan irigasi yang dinilai. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara: (kolom (3) x kolom (4))/100.

Komponen aspek prasarana fisik.Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara: baris (3) + baris (4).

Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara: baris (3a) + (3b) + (3c) + (3d) + (3e) +
(3f) + (30) + (3h) + (3h)

Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara: baris (4a) + (4b)

Cara menilai kondisi fisik bangunan adalah dengan melihat secara visual di

lapangan. Kondisi bangunan rusak atau cukup atau baik mendapatkan nilai 0 atau 50



atau 80 di awal penilaian, kemudian baru mendapatkan tambahan nilai di tiap jenis

kriteria. Cara penilaian dapat dijelaskan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Cara mendapatan nilai kondisi fisik bangunan.

Nama Bangunan Kondisi bangunan JML

NILAI

MERCU BENDUNG

Selimut beton di | 50 + 20
sepanjang mercu sedikit | =70
mengelupas = 20

Kondisi Rusak | Nilai

- Mercu dalam 49
keadaan rusak berat

- Kondisi rata-rata | 49
aspek di atas 0%-
49%

Tabel 4.5. dan 4.6 menjelaskan cara penilaian nilai kondisi fisik bangunan sebagai

berikut:
Langkah 1
Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Penelusuran jaringan menghasilkan visual kondisi fisik
bangunan, contoh yang diambil adalah mercu bendung.
Tentukan kondisi secara visual, apakah dalam kondisi rusak,
cukup atau baik.

Sesuai kondisi visual di lapangan, mercu bendung dalam
keadaan cukup, hal ini berarti mercu bendung mendapatkan nilai
awal 50.

Deskripsikan kondisi mercu bendung yaitu sepanjang mercu
mengalami pengelupasan. Kriteria pada kolom kondisi cukup
mempunyai nilai 29, karena kerusakan tidak parah, maka hanya
mendapatkan nilai kondisi fisik 20.



Langkah 5 = Setelah mendapatkan nilai awal dan nilai kondisi berdasarkan
kriteria penilaian, maka dilakukan penjumlahan kedua nilai
tersebut, sehingga di dapat hasil nilai kondisi fisik 70%.

Hasil penilaian bangunan utama tidak ada bangunan kantong lumpurnya secara

keseluruhan adalah 7,67% dari 13% yang diharapkan.

4.3.1.2 Kondisi Saluran Pembawa

Komponen penilaian kondisi saluran pembawa terdiri dari kapasitas tiap

saluran, tinggi tanggul dan perbaikan saluran. Penilaian ini dapat diuraikan

sebagaimana pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Penilaian Kondisi Saluran Pembawa B Krisa

v @ Nilai Kondisi | Nilai Kondisi

No Ur@ ilai Bobot Fisik Bobot

e, . (NKF) (NKB)

1 — 4 5= (3 X 4)/100
1] 2. Saluran Pe a é.oo 6.47
2 2.1, Kapasttas tiap salu S 5.00 4,33 372

untuk membawa de butuhan &
/ Rencana maksimu . g
3 2.2, Tinggi tanggul cukup u 2.00 79.00 1.58
menghindarilimpahan se
saat selama 0 ian.
4 2.3, Semua perbaikan n telah se .00 39.00 117
Tabel 4.7 menjelaskan perh n isi ra awa sebagai berikut:
Kolom1l = Nomor urut
Kolom 2 = Bangunan irigasi yang dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom 3 Nilai bobot maksimal masing-masing bangunan irigasi yang
dinilai menurut pedoman penilaian.
Kolom4 = Nilai kondisi fisik bangunan irigasi diisi sesuai kondisi di

lapangan. Nilai ini didapatkan dengan cara seperti langkah-
langkah mendapatkan nilai kondisi fisik pada mercu bendung.

Kolom5 = Nilai kondisi bobot.

Keterangan hasil nilai pada baris di Tabel 4.7 adalah sebagai berikut:

Baris 1 = Komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara baris (2) + baris (3) + baris (4).

Baris 2,3,& 4 =Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara (kolom (3) x kolom (4))/100

Penilaian Kondisi Saluran Pembawa menghasilkan nilai 6,47% dari 10,00%

yang diharapkan.



4.3.1.3 Kondisi Bangunan pada Saluran Pembawa

Komponen penilaian kondisi bangunan pada saluran pembawa terdiri dari
Bangunan pengatur (Bagi/Bagi Sadap/Sadap) apakah lengkap dan berfungsi setiap
saat. Pengukuran debit pada bangunan pengambilan dan tiap bangunan pengatur
apakah dapat dilakukan dengan rencana pengoperasian DI, bangunan pelengkap pada
saluran sekunder apakah berfungsi dan lengkap serta tidak terjadi sumbatan, semua
perbaikan bangunan pengatur, mistar ukur, skalaliter, tanda muka air, papan operasi

dan bangunan pelengkap apakah telah selesai diperbaiki.

Irigasi (DI) Krisak te o‘.:“ Wb

penambahan komp en. Pgrm

| Kondisi| Nilai Kondisi
No isik (100%0) Bobot
" (NKF) (NKB)
1 4 5= (3 X 4)/100
1| 3. Bangunan pada 5.12
3.1 1.32
61.17 0.61
70.73 0.71
3 3.2 an, 1.60
dengan rencana pengoperasian D ;
a. Pada Bangunan Pengambilan 1.00 60.00 0.60
(Bendung / intake).
b. Pada tiap bangunan 0.75 61.92 0.46
c. Pada setiap sadap tersier. 0.75 71.45 0.54
4 3.3.  Bangunan Pelengkap berfungsi dan lengkap. 2.00 1.57
a. Pada saluran induk dan sekunder 0.80 78.06 0.62
- Terjun 0.11
- Pelimpah samping 0.06
- Syphon 0.11
- Gorong -gorong 0.09
- Talang 0.11
- Jembatan 0.09
- Cross-drain 0.11
- Corongan 0.11
b. Pada bangunan syphon, gorong-gorong, 1.20 79.00 0.95
jembatan, talang, cross-drain tidak terjadi
sumbatan.
5 3.4.  Semua perbaikan telah selesai. 2.50 0.63
a. Perbaikan bangunan pengatur (Bagi / 1.25 25.00 0.31
Bagi Sadap / Sadap)
. Mistar ukur, skalaliter dan tanda muka air 0.38 25.00 0.09
c. Papan Operasi. 0.50 25.00 0.13
d. Bangunan pelengkap. 0.38 25.00 0.09




Tabel 4.8 menjelaskan perhitungan kondisi bangunan pada saluran pembawa sebagai
berikut:

Kolom 1 = Nomor urut

Kolom 2 = Bangunan irigasi yang dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom 3 = Nilai bobot maksimal masing-masing bangunan irigasi yang
dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom 4 = Nilai kondisi fisik bangunan irigasi diisi sesuai kondisi di
lapangan. Nilai ini didapatkan dengan cara seperti langkah-
langkah mendapatkan nilai kondisi fisik pada mercu
bendung.

Kolom 5 = Nilai kondisi bobt

Keterangan hasil nilai pada g abels4:8,adalah sebagai berikut:

Baris 1 = Ko . Hasil nilai kondisi bobot

' baris (3) + baris (4) + baris

Baris 2 Hasil nilai kondisi

; ‘dent (2a) + baris (2b).
Baris2ab | ilai kohdisi boBot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
Baris 3 Hasil nilai kondisi
+ baris (3b) + baris

Baris 3a,b,c © i i disi bodip&h dengan cara (kolom (3) x

Baris 4 Hasil nilai kondisi
boRot dip rolen dengan car@baris (4a) + baris (4b)

Baris 4 a,b hnilai kandisi babot diperoleh dengan cara (kolom (3) x

Baris 5 = Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi

bobot diperoleh dengan cara baris (5a) + baris (5b) + baris
(5¢) + baris (5d).

Baris 5 a,b,c,d= Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.

Penilaian kondisi bangunan pada saluran pembawa menghasilkan nilai 5,12%

dari 9,00% yang diharapkan.
4.3.1.4 Kondisi Saluran Pembuang dan Bangunannya

Penilaian pada kondisi saluran pembuang dan bangunannya dilakukan pada
semua saluran pembuang dan bangunannya telah dibangun dan tercantum dalam
daftar pemeliharaan serta telah diperbaiki dan berfungsi serta apakah ada masalah

banjir yang menggenangi. Penilaian ini dapat diuraikan sebagaimana pada Tabel 4.9.



Tabel 4.9 Penilaian Kondisi Saluran Pembuang dan Bangunannya DI Krisak.

Nilai Kondisi| Nilai Kondisi

No Uraian Nilai Bobot|  Fisik Bobot
(NKF) (NKB)
1 2 3 4 5= (3 X 4)/100
1| 4. Saluran Pembuang dan Bangunannya 4.00 2.55
2 41 Semua saluran pembuang dan bangunannya 3000 5L75 155

telah dibangun dan tercantum dalam daftar
pemeliharaan serta telah diperbaiki dan
berfungsi.

wW

42 Tidak ada masalah b jlr yang menggenang| 100 1.00

Tabel 4.9 menjelaskan pefhitdngan kondisi saltfa: - ing dan bangunannya
sebagai berikut: [ o

Kolom1
Kolom 2 %
Kolom 3

Kolom 4

Kolom 5

Baris 1

dlperoleh dengan cars barls(2) + bérls 3).
Baris 2&3 = Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara (kolom (3) x kolom (4))/100

Penilaian kondisi saluran pembuang dan bangunannya menghasilkan nilai
2,55% dari 4,00% yang diharapkan.

4.3.1.5 Kondisi Jalan Masuk/ Inspeksi

Penilaian kondisi jalan masuk/inspeksi dilakukan pada jalan masuk ke
bangunan utama maupun saluran pembawa. Jalan masuk ini apakah dalam keadaan
baik dan dapat membantu mencapai bangunan dan saluran dengan mudah. Penilaian

ini dapat diuraikan sebagaimana pada Tabel 4.10.



Tabel 4.10 Penilaian Kondisi Jalan masuk/ Inspeksi DI Krisak.

Nilai Kondisi| Nilai Kondisi
No Uraian Nilai Bobot|  Fisik Bobot
(NKF) (NKB)
1 2 3 4 5= (3 X 4)/100
1] 5. Jalan masuk / Inspeksi. 4.00 247
2 51 Jalanmasuk ke bangunan utama dalam 200 4450 0.89
kondisi baik.
3 52 Jalan Inspeksi dan jalan setapak sepanjang 1.00]  79.00 0.79
saluranpembawa telah selesai diperbaikie
4f 53, Setiap bangunan dan sakdfa Yang dip 79.00 0.79
dapat dicapai dengafl mudah

Tabel 4.10 menjelas k/msp si DI Krisak sebagai
berikut:
Kolom1 " =
Kolom 2 = enuruttpedoman penilaian
Kolom 3 = asing-masing bangunan irigasi yang
Kolom 4 @n sesuai kondisi di
aft cara seperti langkah-
fisik pada mercu
Kolom 5 xondisi 0ol ;
Keterangan hasil nilai pada bart abel4.10 adalah sebagai berikut:
Baris 1 = Komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi bobot

diperoleh dengan cara baris (2) + baris (3) + baris (4).
Baris 2,3,& 4 = Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi
bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x kolom (4))/100

Penilaian kondisi jalan masuk/inspeksi menghasilkan nilai 2,47% dari 4,00%

yang diharapkan.
4.3.1.6 Kantor, Perumahan dan Gudang

Penilaian kantor, perumahan dan gudang dilakukan dengan menilai apakah
kantor, perumahan dan gudang tersebut memadai untuk perwakilan balai maupun

pengelola irigasi. Penilaian dapat diuraikan sebagaimana pada Tabel 4.11.



Tabel 4.11 Penilaian Kantor, Perumahan dan Gudang DI Krisak

Tabel 4.11 menjelaskar=perhitungan” kondisi kanto'r,'perumah_an dan gudang DI
Krisak sebagai berikut: '

Nemor urut.

Kolom 1 =

Kolom 2 = Bangunan irigasi yang dinilai niépurut pedoman penilaian.

Kolom 3 = Nilarzhobot maksimalimasing=masing hBangunan irigasi yang
dinilaisment@rut pedoman“penilaian.

Kolom 4 =wNilah kondisi fisik banguman ifigasi“diisi sesuai kondisi di
lapangams NilariRi“didapatkan dengan cara seperti langkah-
langkahy mefidapatkal nilai dkondisi fisik pada mercu
bendung.

Kolom 5 = Nilai kondisi bobot.

Keterangan hasil nilai pada baris di Tabel 4.11 adalah sebagai berikut:

Baris 1 = Komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara baris (2) + baris (3) + baris (4).

Baris 2 = Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi
bobot diperoleh dengan cara baris (2a) + baris (2b).

Baris2a,b = Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.

Baris 3 = Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi
bobot diperoleh dengan cara baris (3a) + baris (3b).

Baris3a,b = Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.

Baris 4 = Sub komponen aspek prasarana fisik. Hasil nilai kondisi
bobot diperoleh dengan cara baris (4a) + baris (4b) + baris
(4c).

Baris 4 a,b,c = Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x

kolom (4))/100.



Penilaian kantor, perumahan dan gudang menghasilkan nilai 3,65% dari
5,00% yang diharapkan.

4.3.1.7 Rekapitulasi penilaian kondisi prasarana fisik

Penilaian kondisi prasarana fisik Daerah Irigasi (DI) Krisak, setelah
dilakukan analisis menghasilkan nilai 27,92% dari 45,00% yang diharapkan. Kriteria
penilaian aspek prasarana fisik dapat dilihat pada Lampiran LB-Kriteria penilaian
aspek prasarana fisik. Rekapitulasi penilaian kondisi prasarana fisik DI Krisak dapat
dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Rekapitulasi Ha ilPe

Nilai [Nilai Kondisi|

Bobot Bobot
L (NB) (NKB)

. ] & 1 : 45.00 27.92
' - ; 10.00 6.47

% 9.00 5.11
2.55

" 4.00 2.47
5.00 3.65

o g~ |w|N

kategori: (1) adanya Kkerus: akan Prasarana, (2) akibat™

dengan terbatasnya _ﬁg’",_- tersedia unfd elakukan pemeliharaan dan
wilayah hulunya sehingga jaringa irisi di ilayah tersebut rusak. Kategori (2)
terkait dengan sistem pembangunan prasarana fisik yang tidak dilaksanakan dengan
prosedur yang benar. Secara empiris, kasus-kasus yang terkait dengan kategori (1)
lebih banyak ditemukan daripada kategori (2) (Sumaryanto dkk, 2006).

Pemeliharaan Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (DI) Krisak merupakan
tanggungjawab dari Dinas Pengairan, Energi dan Sumber Daya Mineral (PESDM)
Kabupaten Wonogiri. Menurut Bapak Bowo Dwi Hartono Pegawai Dinas PESDM
Kabupaten Wonogiri, DI Krisak tidak setiap tahun mendapatkan anggaran untuk
pemeliharaan jaringan irigasi. Rekapitulasi anggaran untuk DI Krisak dapat dilihat
pada Tabel 4.13.



Tabel 4.13 Rekapitulasi Realisasi Anggaran untuk DI Krisak.

No | Tahun Anggaran | Jumlah Anggaran Sumber Dana

1 | 2007 Rp. 40.000.000,- APBN (WISMP)

2 2007 Rp. 49.000.000,- APBD (Pemeliharaan berkala)

3 | 2008 Rp. 49.000.000,- APBN (WISMP)

4 2008 Rp. 480.000.000,- APBN (Menkokesra)

5 2009 Rp. 40.000.000,- APBN (WISMP)

6 |2010 Rp. 291.000.000,- APBN (DPID)

7 2011 Rp. - -  Tidak ada

Merujuk adanya A olaan Irigasi (AKNPI) DI

Krisak pada tahun 20 | atuk luas area baku DI
Krisak sebesar 874 »ssebesari Rp. 437.000.000,-.
Berdasarkan ' i dalah sebesar Rp.
1.748.000.000,- 4 KNP@\Kn ] Mapat dilihat pada
Lampiran LA-A : Pl D¥Krisak e ) Bersarkan Tabel 4.19,

terlihat bahwa telaf ada a@ara ntuk pem Ii_ha@. MeskKipun telah dilakukan

Operasi dan Pemeliharaan, yang sebaik-baiknya;

rencana semula yang berakiba pa penurunan kinerja. Penanggulangan
permasalahan tersebut, dalam jangka waktu tertentu perlu dilakukan upaya-upaya
rehabilitasi guna mengembalikan kemampuan layanan jaringan irigasi sesuai dengan
desain rencana (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum no.42/PRT/M/2007 Tentang
Petunjuk Teknis Penggunaan dana Alokasi Khusus Bidang Infrastruktur.

Tahun 2011, DI Krisak tidak mendapatkan alokasi anggaran dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Biaya operasi dan pemeliharaan (OP) suatu DI sangat diperlukan,
sehingga jaringan irigasi tetap dapat berfungsi dengan baik. Biaya rehabilitasi juga
diperlukan untuk mencegah penurunan kondisi bangunan dengan cepat.

Melihat kondisi prasarana DI Krisak saat ini, hal yang perlu dilakukan adalah

sebagai berikut:



1. Melakukan pemeliharaan terhadap Bendung, terutama pada tanggul yang
mengalami gerusan pada koperan dan retakan pada pasangan batu.

2. Melakukan Rehabilitasi sayap bendung yang mengalami retakan, sehingga tidak
terjadi kerusakan yang lebih parah dan mengakibatkan bendung mengalami
keruntuhan.

3. Memasang dan mengisi secara rutin papan operasi dan eksploitasi.

4. Memperbaiki pintu pengambilan dan memperketat pengamanan agar tidak

terjadi pencurian kembali.

5. Melakukan pemeliharaal ehabilitasi terhadap seluruh jaringan

irigasi, baik Saluranf Pembawa, Bangunan pada Saluran Pembawa, Saluran

bendung daut _ = -
_ u@menikatkan dan paling
tidak mempertahan an ko%’{jarin " o:‘_. adala@nsiste 1si pemerintah dalam
menganggarkan biaye si, pemeli abilitasis’ Konsistensi ini tidak
efal ' ' upur pemerintah pusat namun

pinsi maupun pusat.

4.3.2 Produktivitas Tanam

Daerah Irigasi (DI) Krisak mendapatkan sumber air dari tampungan waduk
Krisak. DI Krisak mempunyai area baku seluas 874 Ha, sesuai data kesepakatan pada
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No0.390/KPTS/M/2007 tentang Penetapan
Status Daerah Irigasi yang Pengelolaannya Menjadi Wewenang dan Tanggung Jawab
Pemerintah. Penilaian produktivitas tanam dipengaruhi oleh adanya faktor K,

Realisasi luas tanam dan produktivitas padi.

4.3.2.1 Faktor k

Daerah Irigasi Krisak terdapat 2 (dua) saluran sekunder yaitu Saluran Sekunder
Krisak Kanan (SKKn) sepanjang 79,78 Hm dan Saluran Sekunder Krisak Kiri
(SKKTr) sepanjang 43,85 Hm. Kondisi ketersediaan air di Daerah Irigasi (DI) Krisak
secara nyata adalah kurang. Kondisi ini didasarkan pada hasil wawancara dengan

mantri pengairan Dinas Pengairan, Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten



Wonogiri, Bapak Aris Sasono. Luas area baku berdasarkan Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum No0.390/KPTS/M/2007 tentang Kewenangan Pengelolaan Irigasi
adalah 874 Ha. Kemampuan Waduk Krisak dalam melayani Daerah Irigasi Krisak
tidak lagi maksimal. Hal ini dilihat berdasarkan kondisi di lapangan, air mengalir
hanya sampai pada Hm 5 di Saluran Krisak Kanan, sedangkan pada Saluran Krisak
Kiri hanya pada Hm 2. Kebutuhan air setelah Hm 5 pada SKKn dan setelah Hm 2
pada SKKr hanya mengandalkan pada datangnya hujan dan pompanisasi dari Colo

Barat. Realisasi pemberian air irigasi pada DI Krisak dilakukan dengan sistem

irigasi ini di wadaht dalap stiatu kelopf

oleh petugas pengran ya%

pada musim hujan ti lak sepene

Hm 5 pada Saluran Krisak Kanan (SKKn) dan setelah Hm 2 pada Saluran Krisak
Kiri (SKKr). Rekapitulasi perhitungan kebutuhan air irigasi dan ketersediaan air
irigasi dapat dilihat pada Lampiran LC - Rekapitulasi kebutuhan dan realisasi air
irigasi DI Krisak.

Berdasarkan rencana kebutuhan air di pintu tersier pada blangko 05-O dan

debit air yang dikeluarkan maka faktor k dapat dihitung dengan persamaan 4.1:

__ Total@ir§angfer edi@lippint Phenga bilan@ nt Eer ier

K
Totalkeb t Grir@ipint Ber ied

4.1

Perhitungan faktor k di hitung berdasarkan kebutuhan air di pintu tersier dan
debit air yang dikeluarkan pada masing-masing Musim Tanam (MT) I, II, dan III.
Perhitungan faktor k dengan menggunakan persamaan 4.1 dapat dilihat pada Tabel
4.14.



Tabel 4.14 Data Kebutuhan dan Ketersediaan Air Irigasi pada DI Krisak.

No Uraian MT | MT 11 MT 111
1 2 3 4 5
1 | Kebutuhan air irigasi (I/dtk) 5.066 3.338 5.736
2 | Ketersediaan air irigasi (I/dtk) 935 1.030 1.219

Tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kolom1 = Nomor urut.

Kolom 2 = Uraian aspek yang akan dinilai untuk mendapatkan faktor k.
Kolom 3 = Hasil perhitungansatasrata pada Masa Tanam (MT) 1.
Kolom4 = Hasil g ungan rata-rata pada Masa Tanam (MT) Il

Kolom 5 - Hasil erhltungan rata-ratagpada Masa Tanam (MT) III.
Hasil perhitungan fakto mm% srikiits

ata dengan cara sebagai berikut:

T 018+ O,§1+ 0,21 023

Berdasarkan perhitungan tersebut diatas, faktor k rata-rata pada DI Krisak
adalah 0,23.

4.3.2.2 Realisasi Luas Tanam

Usulan luas tanam pada blangko 05-O diasumsikan sebagai realisasi luas tanam
karena tidak ada data realisasi tanam secara nyata. Maksud dari data realisasi di sini
adalah realisasi tanam pada wilayah yang hanya mendapatkan oncoran dari waduk
Krisak. Kondisi ini disebabkan tuntutan bahwa luasan area baku tidak boleh berbeda
dari Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 390/2007 tentang Kewenangan
Pengelolaan Irigasi. Usulan luas tanam adalah termasuk Daerah Irigasi Krisak (DI)
setelah Hm 5 pada Saluran Krisak Kanan (SKKn) dan setelah Hm 2 pada Saluran
Krisak Kiri atau wilayah DI Krisak yang tidak mendapatkan pasokan air Waduk



Krisak. Kondisi yang ada, menurut wawancara dengan Mantri Pengairan, Bapak Aris
Sasono, Waduk Krisak hanya dapat mengairi seluas 339 Ha. Luas oncoran Waduk
Krisak saat ini dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Luas oncoran Waduk Krisak Tahun 2011.

No Desa/ Luas oncoran Luas oncoran Keterangan
Kelurahan sesuai Kepmen th.2011
390/2007
1. | Kaliancar 112 Ha 70 Ha | Alih fungsi lahan
2. | Singodutan 86 Ha gm. 76 Ha | Alih fungsi lahan
3. | Gemantar ' : ] Pompanisasi Colo Barat
4. | Sendangijo Pompanisasi Colo Barat
5. | Nambangan
6. | Jendi
7. | Pule
8. | Jaten
Jumlah

blangko 05-0 sedangka adeks 1an (P) Maksimal adalah 300%.

Tabel 4.16 Rekapitulasi Luas Area Baku dan Realisasi Luas Tanam DI Krisak.

No Uraian MT | MT Il | MT Il | Jumlah
1 2 3 4 5 6

1 | Luas area baku (Ha) 874 874 874 874

2 | Realisasi Luas Tanam (Ha) 580 534,5 874 1988,5
3 IP Maksimal (%) 300%

Tabel 4.12 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kolom 1 = Nomor urut.

Kolom 2 =  Uraian aspek yang akan dinilai untuk mendapatkan
prosentase realisasi luas tanam.

Kolom 3 =  Hasil perhitungan rata-rata pada MT 1.

Kolom 4 = Hasil perhitungan rata-rata pada MT 1I.

Kolom 5 = Hasil perhitungan rata-rata pada MT III.



Kolom 6, baris 1 Luas area baku berdasarkan Kepmen PU Nomor
390/KPTS/M/2007.

Penjumlahan realisasi luas tanam yang diperoleh
dengan cara kolom (3) + kolom (4) + kolom (5).

Indeks Pertanaman maksimal.

Kolom 6, baris 2

Kolom 6, baris 3
Berdasarkan data pada Tabel 4.12 maka dapat dihitung:
a. Indeks Pertamanan (IP)

1.9885

IP= x100% = 227,52%

874

b. Prosentase Realisasi Luas Tanam

dirata-rata, sedangkan data produkS| adalah data panen pada blangko 05-O yang
dirata-rata.

Luasan rencana tanam dan rencana produksi padi masih mengacu pada
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No0.390/KPTS/M/2007. Daerah layanan DI
Krisak saat ini mengalami penurunan. Hal ini terlihat dari kondisi di lapangan, air
tidak dapat mengalir sampai petak tersier yang paling akhir. Sebaiknya laporan
luasan rencana tanam dan produksi padi dibuat sesuai kondisi di lapangan. Laporan
rencana tanam dan produksi padi berdasarkan wilayah yang masih mendapatkan air
irigasi dari Waduk Krisak dan laporan rencana tanam dan produksi padi berdasarkan
wilayah DI Krisak yang sudah tidak mendapatkan pemenuhan air iirgasi dari Waduk
Krisak. Perbedaan laporan ini diharapkan dapat menjadi masukan pemerintah
maupun P3A. Jika dimungkinkan untuk dapat mengalirkan air Waduk Krisak sampai
di petak tersier terakhir maka pemerintah’ dan P3A dapat bekerjasama untuk



melaksanakannya. Jika sudah tidak dimungkinkan maka, perlu adanya revisi luas
daerah layanan DI Krisak.

Perhitungan produktivitas padi dipengaruhi oleh rencana produktivitas padi
rata-rata dan produksi padi yang ada. Penelitian ini menggunakan data produksi padi
Kecamatan Selogiri yang didapat dari Bapak Marija Hendarto sebagai petugas
penyuluh lapangan (PPL) Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Wonogiri. Data tersebut tercatat dalam laporan panen dan produksi

tanaman pangan yang dilaporkan tiap bulan oleh koordinator penyuluh pertanian

Kecamatan Selogiri. Data yang ) 3
sampai dengan. bulan -:-".:' 2011. Data tiap Z ulan te e

berdasarkan Masa Tanar e w
tersebut, produksi padi se’-_,K

0Qiri pa

Maret 2011. Data pada blanko 050 ta kemudian direkapitulasi berdasarkan
MT I, MT 1l dan MT Ill. perhitungan prosentase produktivitas padi dapat dilihat
pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Data Rencana dan rata-rata produksi padi pada DI Krisak.

No Uraian MT | MT 11 MT 11l | Rata-rata
1 2 3 4 5 6

1 Rencana Produksi (ton/ha) 4,733 3.790 7.429 5.317

2 Realisasi produksi (ton/ha) 1.281 5.349 1.615 2.748

Tabel 4.17 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kolom 1 = Nomor urut.

Kolom2 = Uraian aspek yang akan dipergunakan untuk mendapatkan
prosentase produktivitas padi.

Kolom 3 = Perhitungan rata-rata pada Masa Tanam I.

Kolom 4 = Perhitungan rata-rata pada Masa Tanam II.

Kolom5 = Perhitungan rata-rata pada Masa Tanam IlI.



Kolom 6 = Jumlah rata-rata yang diperoleh dari kolom (3) + kolom (4) +
kolom (5).

Berdasarkan data pada Tabel 4.17, dapat diperoleh prosentase produktivitas padi
dengan cara sebagai berikut:

Realisasi®Produksi
Rencana[’l?roduksi

Prosentase@roduktivitas®adi =

2748
Prosentase@roduktivitas®adi = ﬁ%{IZOO = 51,69

Berdasarkan perhit ngan diatas kondisi produktivitas padi di lapangan adalah

Nilai Kondisi | Nilai Kondisi
No  Fisik Bobot
(NKF) (NKB)
1 : . 4 4 5=(3 X 4)/100
1| Il. PRODUKTIVITAS TANA : . 6.14
( Tahun sebelumnya Yo' - )
2| 1. Pemenuhan kebutuhan air 23 2.07
3| 2. Realisasi luas tanam 75.84 3.03
Luas baku (Ha)
Musim Tanam
- MT. | 580
- MT. 1l 534.5
- MT. 1l 874
Jumlah LILII 1988.5((b)
IP Maks (% ) 300|(c)
Indeks Pertanaman (IP) 227.52|(d)
yang ada=(b)/(a)x100%
Prosentase Realisasi Luas 75.84((e)
Tanam = (d)/(c)x100 %
4  3.|Produktivitas Padi 51.69 (c) 2.00 51.69 1.03
Rencana Produktifitas padi 5317 [(a)
rata-rata (ton/ha)
Produksi padi yang ada 2,748 [(b)
(ton/ha)
Prosentase Produktifitas padi = (c)
Bila produksi padi yang ada > produksi rata-rata
maka Prosentase Produktivitas padi (c) ditulis 100%




Tabel 4.18 menjelaskan perhitungan kondisi produktivitas tanam DI Krisak sebagai
berikut:

Kolom1 = Nomor urut

Kolom 2 = Produktivitas tanam yang dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom 3 = Nilai bobot maksimal masing-masing komponen produktivitas
tanam yang dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom4 = Nilai produktivitas tanam diisi sesuai kondisi di lapangan,

dengan memperhatikan kriteria rusak/jelek, cukup maupun baik.
Kolom5 = Nilai kondisi bobot.
Keterangan haS|I nilai pada baris di Tabel 4.18 adalah sebagai berikut:
Baris1 = Komponen aspek pie ukt|V|tas tanam. Hasil nilai kondisi bobot

Baris2 = = j.f’*o aspek proukt|V|ta tanam. Hasil nilai kondisi
: . car, @).x kolom (4))/100.

Baris 3 . Hasil nilai kondisi

Baris 4 GimpcC P 0/ Hasil nilai kondisi

transportasi, alat-alat kan 2pasi dan pemeliharaan serta alat
komunikasi. Komponen peralatan brat utuk pembersihan lumpur dan pemeliharaan
tanggul pada alat-alat kantor pelaksana operasi dan pemeliharaan tidak terdapat pada
DI Krisak, sehingga nilai bobot didistribusikan pada komponen lain.

Perhitungan kondisi sarana penunjang dipengaruhi oleh peralatan Operasi dan
Pemeliharaan (OP) yang meliputi alat-alat dasar untuk pemeliharaan rutin,
perlengkapan personil untuk operasi, peralatan berat untuk pembersihan lumpur.
Perhitungan kondisi sarana penunjang juga dipengaruhi penilaian terhadap alat
transportasi perwakilan balai, pengelola irigasi maupun Petugas Pintu Air (PPA)/
Petugas Operasi Bendung (POB), alat-alat kantor pelaksana OP dan alat komunikasi.

Perhitungan penilaian kondisi sarana penunjang dapat dilihat pada Tabel 4.19.



Tabel 4.19 Penilaian Sarana penunjang DI Krisak.

Nilai Kondisi| Nilai Kondisi

No Uraian Nilai Bobot Fisik Bobot

(NKF) (NKB)

1 2 3 4 5=(3 X 4)/100
1] 111. SARANA PENUNJANG 10.00 6.23
2| 1. Peralatan O&P. 4.00 2.98
a 1.1, Alat alat dasar untuk pemeliharaan rutin 2.75 74.50 2.05
b 1.2. Perlengkapan personil untuk operasi 125 74.50 0.93
c 1.3, Peralatan berat untuk pembersihan lumpur 0.00 0 -

dan pemeliharaan tanggul.
3| 2. Transportasi 2.00 0.69
a 2.1, Perwakilan Balai ( Sepgdamiof 21.33 0.21
b 2.2, Pengelola Irigasi (Sej i _ L 0. : 0.37
c| 23 PPAPOB (Sepeda)m o a0 GRINNL ( . 0.1
4 3. Alat-alat kantor Pejdk: SENN R * 2.0% 118
al 3.1 Perabot dasar (o 14 : ] 0.93
bl 32 Altkerjadikantor < f 1 & . . 0.25
5( 4. Alat Komunikasi = : 138
a 4.1, Jaringan’ - 3 1.38

untuk Perwakilan B

berikut:

Kolom 1

Kolom 2 urut pedoman penilaian

Kolom 3 asing sarana penunjang yang

Kolom 4 = Nilai kond|5| sarana penunjang diisi sesuai kondisi di
lapangan.

Kolom 5 = Nilai kondisi bobot.

Keterangan haS|I nilai pada baris di Tabel 4.19 adalah sebagai berikut:

Baris 1 = Komponen aspek sarana penunjang. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara baris (2) + baris (3) + baris (4) + baris
(5).

Baris 2 = Sub komponen aspek sarana penunjang. Hasil nilai kondisi

bobot diperoleh dengan cara baris (2a) + baris (2b) + baris
(2c).

Baris 2 a,b,c = Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.

Baris 3 = Sub komponen aspek sarana penunjang. Hasil nilai kondisi
bobot diperoleh dengan cara baris (3a) + baris (3b) + baris
(3c).

Baris 3a,b,c = Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x

kolom (4))/100.
Sub komponen aspek sarana penunjang. Hasil nilai kondisi
bobot diperoleh'dengan cara baris (4a) + baris (4b).

Baris 4



Baris4a,b = Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.
Baris 5 = Sub komponen aspek sarana penunjang. Hasil nilai kondisi

bobot diperoleh dengan cara baris (5a).
Baris5 a = Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.

Sub Komponen Peralatan Operasi dan Pemeliharaan mempunyai nilai 2,98%
dari 4,00% yang diharapkan. Hasil penilaian sub komponen Transportasi mempunyai
nilai 0,69% dari 2% yang diharapkan. Hasil penilaian pada sub komponen

Transportasi sangat rendah, dikarenakan tidak adanya kendaraan dinas maupun biaya

i 1.38% dari 2% yang

menghasilkan nilai

aliasyang el drganisasi O&P telah disusun
dengan batasan-batasan tanggungjb 0z n tugs yang jelas serta penilaian terhadap
personalia. Penilaian terhadap personalia meliputi jumlah pengelola irigasi, status
petugas apakah sudah menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan apakah petugas
sudah paham OP.

Organisasi OP pada DI Krisak sudah ada batasan-batasan tanggungjawab dan
tugas yang jelas. Tugas dan tanggungjawab tersebut tertuang dalam Tugas Pokok dan
Fungsi (Tupoksi) di perwakilan Balai PSDA Bengawan Solo maupun Pemerintah
Daerah Kabupaten Wonogiri.

Penilaian personalia mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No0.32/PRT/M/2007 tentang pedoman Operasi dan Pemeliharaan (OP) Jaringan
Irigasi. Pedoman tersebut menjelaskan tentang jumlah kebutuhan tenaga pelaksana
OP yaitu sebagai berikut:



a. Kepala Ranting/pengamat/UPTD/cabang dinas/korwil : 1 orang + 5 staff per
5.000 — 7.500 Ha.

b. Mantri Juru pengairan : 1 orang per 750 — 1.500 Ha.

c. Petugas Operasi Bendung (POB) : 1 orang per bendung, dapat ditambah
beberapa pekerja untuk bendung besar

d. Petugas Pintu Air (PPA) : 1 orang per 3-5 bangunan sadap dan bangunan bagi
pada saluran berjarak antara 2-3 km atau daerah layanan 150-500 ha.

e. Pekerja/Pekarya Saluran (PS): 1 orang per 2-3 km panjang saluran.

Perhitungan penilaian__organisaSi “persenalia_ dipengaruhi oleh penilaian

terhadap organisasi OP, fbaik dari perwakilan, balai, pengelola irigasi, PPA/POB
terdapat batasan-batasén tal gWat@% 8 elas. Kesesuaian jumlah

aflls pel_umang stida

menjadi» Pega
ngelolaﬁ asi

terganjal oleh peraturan yang berlakd.

Melihat kondisi DI Krisak saat ini, kuantitas dan kualitas petugas sudah
memadai. Wacana pemindahtugasan petugas sebaiknya tidak dilakukan, namun
sebaiknya dipertahankan serta meningkatkan kualitas petugas lebih diperlukan.

Perhitungan penilaian Organisasi personalia ini dapat dilihat pada Tabel 4.20.



Tabel 4.20 Penilaian Organisasi Personalia DI Krisak.

Nilai Kondisi| Nilai Kondisi
No Uraian Nilai Bobot Fisik Bobot
(NKF) (NKB)

1 2 3 4 5= (3 X 4)/100
1| IV. ORGANISASI PERSONALIA 15.00 14.55
2| 1. Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - 5.00 4,74

batasan tanggung jawab dan tugas yang jelas.
a 1.1. Perwakilan Balai 2.00 93.00 1.86
b 1.2. Pengelola Irigasi 2.00 96.00 1.92
c 1.3. PPA/POB 1.00 96.00 0.96
3| 2. Personalia 10.00 9.81
a 2.1.  Kuantitas/Jumlah sesuai dengan kebutuh f 4.00 4.00
i - Pengelola Irigasi 1.00 100 1.00
i - PPA/POB 3.00 100 3.00
b 2.2. >70% PPA/POB Pegawai Negeri 2. 100 2.00
(bila => 70% hobot hagia
c 2.3.  Semua sudah’paham "y .00} 3.81
i - Perwakilan Bala,'b ; ; ) 93.00 0.93
i - Pengelola Irigasi J .9 . 96.00 1.92
i - _PPAP ' 96.00 0.96

berikut:

Kolom 1
Kolom 2

Kolom 3

Kolom 4
Kolom 5

DI Krisak sebagai

" menurut pedoman

Nilai kond|5| bob .

Keterangan haS|I nilai pada baris di Tabel 4.20 adalah sebagai berikut:

Baris 1

Baris 2

Baris 2 a,b,c

Baris 3

Baris 3 a,b,c

Baris i, ii, iii

Komponen aspek organisasi personalia. Hasil nilai kondisi
bobot diperoleh dengan cara baris (2) + baris (3).

Sub komponen aspek organisasi personalia. Hasil nilai
kondisi bobot diperoleh dengan cara baris (2a) + baris (2b) +
baris (2c).

Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.

Sub komponen aspek organisasi personalia. Hasil nilai
kondisi bobot diperoleh dengan cara baris (3a) + baris (3b) +
baris (3c).

Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.

Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x
kolom (4))/100.



Kriteria penilaian aspek organsiasi personalia dapat dilihat pada Lampiran LG-
Kriteria penilaian aspek organisasi personalia. Penilaian organisasi personalia
memperoleh nilai 14,55% dari 15,00% yang diharapkan.

4.3.5 Dokumentasi.

Penilaian komponen dokumentasi dipengaruhi oleh tersedianya buku data DI,
peta maupun gambar-gambar pada dinding kantor, gambar pelaksana maupun skema
jaringan.

Buku data DI Krisak sudah tersedia. Buku data DI tersebut dibuat pada tahun
2009 oleh Badan PerencanaaiesRembangunans Laerah (BAPPEDA) Kabupaten
Wonogiri melalui jasa k@nsultansi. Peta dan.gambar-gambar DI Krisak meliputi
penilaian data dindipg™dis kanto.r_;pe:r\Nal:(i-'lan';,-'b;aj!qj, §amban, pelaksana dan skema

jaringan dan pelaksana. Data "d"ihding di “kantor p‘éﬁ"/_{/q_kilan Balai belum dilakukan

perbaruan data. Perhitungan penilai@n padafkomponen” dokumentasi dapat dilihat
pada Tabel 4.214" Lo W W E
Tabel 4.21 Penilaian DokGmentasi DiyKrisak

Tabel 4.21 menjelaskan perhitungan kondisi dokumentasi DI Krisak sebagai berikut:

Kolom 1 = Nomor urut

Kolom 2 = Dokumentasi yang dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom 3 = Nilai  bobot maksimal masing-masing  komponen
dokumentasi yang dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom 4 = Nilai dokumentasi diisi sesuai kondisi di lapangan. Penilaian

aspek dokumentasi dilakukan dengan cara melihat secara
visual untuk mendapatkan nilai awal 0,50 atau 80. Nilai awal
ini dapat diperoleh dengan cara, apakah data rusak/jelek/tidak
up to date, cukup atau baik sehingga didapat nilai awal. Nilai
awal yang didapat kemudian ditambahkan nilai sesuai kriteria
rusak/jelek, cukup atau baik.

Kolom 5 = Nilai kondisi bobot.



Keterangan hasil nilai pada baris di Tabel 4.21 adalah sebagai berikut:

Baris 1 = Komponen aspek dokumentasi. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara baris (2) + baris (3).

Baris 2 = Sub komponen aspek dokumentasi. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara (kolom (3) x kolom (4))/100.

Baris 3 = Sub komponen aspek dokumentasi. Hasil nilai kondisi bobot
diperoleh dengan cara baris (3a) + baris (3b) + baris (3c).

Baris 3a,b,c = Hasil nilai kondisi bobot diperoleh dengan cara (kolom (3) x

kolom (4))/100.
Kriteria penilaian aspek dokumentasi dapat dilihat pada Lampiran LF-Kriteria

dokumentasi DI Krisak menghasilkan nilai

penilaian aspek dokumentasi. Penilaial

Penilaian Pe bungan P3A (GP3A)
apakah sudah berb aan P3A, Rapat P3A
dan Perwakila al jaringan irigasi
iuran dan partisipasi P3 _ 7 ngan na a GP3A Sapta Rata
Tirta  sudah brbadar@ ukumy ‘ ) dengan  nomor
03/leg/I\V/1999/PN. W iNgo: <aFeTiifai empya yaitu 100%. Hasil
terendah adalah penllala an P3A yang : untuk perbaikan jaringan

tersier.  Menurut pedo | ot 4 Pekerjaan  Umum  Nomor
32/KPTS/M/2007 tentang Pedomary OpéraSi

iuran digunakan 100% untuk jaringan tersier maka dinilai 100. Hasil wawancara

4h Pemeliharaan Jaringan lIrigasi, jika

mendapatkan nilai 71,34. Hasil ini diperoleh dengan cara menilai aktivitas
kelembagaan, sehingga memperoleh nilai awal 50 atau kategori cukup. Hasil
wawancara adalah GP3A Sapta Rata Tirta selalu melakukan regenerasi kepengurusan
jika terjadi kekosongan pengurus atau pengurus tidak aktif mendapatkan nilai 9,67,
sesuai Kkriteria cukup yang dapat dilihat pada Lampiran LI-Kriteria Penilaian P3A.
GP3A Sapta Rata Tirta telah mempunyai Anggaran Dasar (AD)/ Anggaran Rumah
Tangga (ART) atau peraturan lain dalam mengatur organisasinya mendapatkan nilai
9,67. GP3A Sapta Rata Tirta selama ini telah berjalan, namun tidak mengalami
perkembangan mendapakan nilai 2. Jumlah keseluruhan untuk penilaian kondisi
kelembagaan GP3A Sapta Rata Tirta adalah 71,34%.



Rapat GP3A dengan perwakilan balai selalu dilakukan,meskipun perwakilan
balai kadang-kadang tidak mengikuti sampai selesai rapat atau bahkan kadang tidak
datang. Berdasarkan hasil wawancara GP3A dan P3A telah mempunyai jadwal
pertemuan rutin setiap sebulan sekali, sehingga komponen ini mendapatkan nilai
awal 80 atau kategori baik. Kriteria penilaian ini dapat dilihat pada Lampiran LI-
Kriteria Penilaian P3A. Hasil wawancara selanjutnya adalah GP3A mempunyai
jadwal pertemuan rutin mendapatkan nilai 6,67. GP3A mempunyai catatan hasil

rapat mendapatkan nilai 6,67. GP3A maupun P3A rutin mengadakan pertemuan

perwakilan balai
P3A aktif me

dalah P3AJS GP3ANdilibatkan dalam
penelusuran jarinn meg\ hilai 6,¢ P3A@atka 3' dalam focus group
discussion (FGD) alam %a p , pr@as mendapatkan nilai 6,67,

Partisipasi P3A dalam j"."f kan'j dan penanganan mendapatkan nilai
awal 80 atau kategori baik, karena setiap tahun selalu melakukan perbaikan jaringan
yang didukung oleh dana fasilitasi dari Bappeda Kabupaten Wonogiri. Fasilitasi ini
merupakan stimulan bagi P3A yang mengharuskan dana pendampingan dari P3A
minimal 50% dari dana fasilitasi yang diberikan. Hasil wawancara selanjutnya adalah
P3A/GP3A mempunyai inisiatif untuk memperbaiki jaringan dan aktif dalam
penanganan bencana alam mendapatkan nilai 10. P3A/ GP3A tidak tergantung/
menunggu pemerintah mendapatkan nilai 5, karena P3A maupun GP3A belum dapat
mandiri sepenuhnya. Jumlah keseluruhan mendapatkan nilai 95.

luran P3A pada DI Krisak disebut dengan IPAIR atau luran Pengelolaan Air
Irigasi. IPAIR yang dikelola oleh P3A dan GP3A berdasarkan wawancara, sebagian
besar digunakan untuk perbaikan saluran sekunder, hanya sebagian kecil saja

digunakan pada jaringan saluran tersier. IPAIR pada DI krisak sejak tahun 2008



sampai dengan 2010 mempunyai realisasi 0%, dikarenakan adanya kegagalan panen
yang disebabkan serangan hama wereng. Saat tidak ada serangan wereng, IPAIR DI
Krisak tidak semuanya mencapai realisasi 100%, kecuali Singodutan. Kesadaran
petani dalam membayar IPAIR sangat diharapkan. Berdasarkan wawancara dari
petani yang menjadi pengurus dalam GP3A, sebagian besar dari mereka menganggap
bahwa P3A/ GP3A DI Krisak masih stagnan atau jalan namun cukup berkembang.
Nilai pada komponen iuran P3A mendapatkan nilai awal 0, karena sudah 2 tahun
belakangan tidak ada yang membayar luran Pengelolaan Air Irigasi (IPAIR)

dikarenakan serangan hama_weke ara adalah penggunaau 10AIR

nilai 7 karena kenyataan , punyai kesibukan
akan memajukan at U me@ jadwalr mer@sehin Ja mendapatkan nilai
7. Jumlah keseluruhan partisipasi® ereneanaan RTT dan pengalokasian

3

) JA désa yang masing-masing P3A
desa tersebut mempunyai kepen isahwéan jadwal pertemuan rutin dapat dilihat
pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Nama dan Jadwal pertemuan GP3A/P3A Desa di wilayah DI Krisak

No | Nama GP3A/P3A Desa/Kel. Pengurus Jadwal pertemuan
GP3A Sapta Rata Tirta | Kec.Selogiri | Ketua: Hery T Selasa Wage, jam
Sekrts: Sutarno | 10.00 di  kantor
Bend: Dirun perwakilan balai

1. | P3A Krido Makmur Singodutan Ketua: Pariyo Kamis Legi, jam
Sekrts: Rakiman | 09.00 di rumah
Bend: Rianto ketua P3A

2. | P3A Sarono Mulyo Jendi Ketua: Sutarno | Jumat Kliwon, jam
Sekrts: Wariyo | 20.00 di  rumah
Bend: Sariman | ketua P3A




Tabel 4.22 Nama dan Jadwal pertemuan GP3A/P3A Desa di
(lanjutan).

Wilayah DI Krisak

3. | P3A Ngudi Makmur Kaliancar Ketua: Senin  Legi, jam
Purwanto 08.00, di rumah
Sekrts: Surono | ketua P3A
Bend: Teguh B

4. | P3A Tri Mulyo Sendang ljo | Ketua: Tukimin | Kamis Legi, jam
Sekrts: Sugiarto | 13.00 di rumah
Bend: Widodo ketua P3A

5. | P3A Sari Bumi Gemantar Ketua: Hery T Rabu Pahing, jam
Sekrts: Tri W 08.00 di rumah
Bend: Sugiharto | ketua P3A

P Sy
A, RagN- ‘
keaktifan P3A dalam @ikuti
bencana, ketaataf 17
penggunaannya

pengalokasian air.
Tabel 4.23 Penilaian

Nilai Kondisi| Nilai Kondisi
No Fisik Bobot
(NKF) (NKB)
1 4 5= (3 X 4)/100
1| VI. PERKUMPULAN PETANI PEMA 8.13
A. Jumlah P3A Desa =5 Buah
B. Jumlah GP3A =1 Buah
C. Jumlah IP3A =-
2| 1. GP3A /IP3A sudah berbadan Hukum 1.50 100 1.50
3] 2. Kondisi Kelembagaan GP3A / IP3A 0.50 7134 0.36
a - Berkembang
b - Sedang berkembang
c - Belum berkembang
4 3. Rapat Ulu Ulu / P3A Desa / GP3A dengan 2.00 95.34 1.91
Perwakilan Balai
- 1/2 bulan sekali
- 1 bulan sekali
- Ada tidak teratur
- Belum ada
5[ 4. P3A aktif mengikuti survei/penelusuran jaringan. 1.00 100 1.00
6] 5. Partisipasi P3A dalam perbaikan jaringan dan 2.00 95.00 1.90
penanganan Bencana Alam.
7] 6. luran P3A digunakan untuk perbaikan jaringan 2.00 25.00 0.50
- Tersier
8 7. Partisipasi P3A dalam perencanaan Tata Tanam 1.00 97.00 0.97
dan Pengalokasian Air.




Tabel 4.23 menjelaskan perhitungan kondisi P3A DI Krisak sebagai berikut:

Kolom1 = Nomor urut.

Kolom2 = Komponen P3A yang dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom3 = Nilai bobot maksimal masing-masing komponen P3A yang
dinilai menurut pedoman penilaian.

Kolom4 = Nilai P3A diisi sesuai hasil wawancara. Penilaian aspek

dokumentasi dilakukan dengan cara melihat secara visual untuk
mendapatkan nilai awal 0,50 atau 80. Nilai awal ini dapat
diperoleh dengan cara, apakah data rusak/jelek, cukup atau baik
sehingga didapat nilai awal. Nilai awal yang didapat kemudian
ditambahkan nilai sesuai kriteria rusak/jelek, cukup atau baik.
Kolom5 = Nilai kond|3| ,
Keterangan hasil n|| \igpada ba
Baris1 =

Baris 2

Baris 3

“-: olom (4%0

Baris 4 Hasmu kondlisi bobot diperoleh

Baris5 = | disi bobot diperoleh

Baris6 = '“»-;-,_ ‘ i_Kondisi bobot diperoleh

Baris7 = jilai kondisi bobot diperoleh
dengan Gara'(kolon ¢kolomn(4))/100.

Baris8 = Sub kompone aspe AY Hasil nilai kondisi bobot diperoleh

dengan cara (kolom (3) X kolom (4))/100.

Kriteria penilaian aspek P3A dapat dilihat pada Lampiran LI-Kriteria
penilaian P3A. Penilaian Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) DI Krisak
menghasilkan nilai 8,13% dari 10,00% yang diharapkan.

4.3.7 Hasil Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Di Krisak

Perhitungan Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Daerah lIrigasi (DI) Krisak yang
meliputi 6 aspek indikator penilaian yang meliputi kondisi prasarana fisik,
produktivitas tanam, sarana penunjang, organisasi personalia, dokumentasi dan
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) mempunyai nilai 66,28%. Nilai tersebut,
apabila dilihat kriteria berdasarkan Pedoman Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 32/PRT/M/2007 Tanggal 11 September 2007, Kinerja DI Krisak adalah
Kurang dan Perlu Perhatian.

Perhitungan Penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak secara terperinci dapat
dilihat pada Lampiran LJ-Rekapitulasi perhitungan penilaian Kinerja Sistem Irigasi



DI Krisak. Hasil rekapitulasi penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak dapat dilihat
pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak tanpa
RPPA

Tabel 4.24 menjelaskan_Tekapitulasi penilaian Kinerfa Sistem Irigasi DI Krisak

Kabupaten Wonogiri sebagar berikugs

Kolom1 = Nomertirut. * '
Kolom 2 =1 Aspek=aspek yafig dinild@i untuk gendapatkan Kinerja Sistem
IrigaskBl.

Kolom 3

Nilai bebot maksimal %yang “sudah diketahui berdasarkan
pedoman“penilaian. 3 f

Kolom 4 = Hasil penilaiarrkendisibebot masing=masing aspek.

Keterangan hasil nilai,pada Tabel 4.24 adalah sebagai berikut:

Baris1 = Nilai Kinerja, Sistem Irigasi DFKrisak.
Baris2 = Nilai aspek prasaranafisikiDl Krisak.
Baris3 = Nilai aspek produktivitas tanam DI Krisak.
Baris4 = Nilai aspek sarana penunjang DI Krisak.
Baris5 = Nilai aspek organisasi personalia DI Krisak.
Baris6 = Nilai aspek dokumentasi DI Krisak.

Baris7 = Nilai aspek P3A DI Krisak.

Penilaian kinerja sistem irigasi DI krisak dapat dilihat pada LK1- Rekapitulasi
penilaian kinerja sistem irigasi DI Krisak tanpa komponen RPPA. Penilaian seluruh
aspek dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel yang telah diberikan formula/
rumus, sehingga dapat menghitung secara otomatis. Penilaian dengan menggunakan
Microsoft Excel ini dapat dilihat pada Lampiran LQ-Hasil penilaian dengan

Microsoft Excel.



4.4 Analisis pengembangan pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi
DI Krisak

4.4.1 Pelaksanaan Pembagian Air Irigasi

Pembagian air irigasi di Daerah Irigasi (DI) Krisak didasarkan pada permintaan
petani yang dimusyawarahkan dalam pertemuan P3A Desa dan Gabungan P3A.
Permintaan air irigasi didasarkan pada usulan luas tanam. Data luas tanam dan
kebutuhan air irigasi ditulis di blangko 05-O oleh mantri pengairan. Berdasarkan
kebutuhan, maka Petugas Pintu Air (PPA) memberikan air irigasi dengan
mempertlmbangkan kondisi \ 1

irigasi dengan pe
konflik air, baikgdn
Konflik air yanghti
dimensi yang
berfungsi untuk 7

bocor), petugas pengairan dapat i'. |kana|r tepat jumlah dan tepat waktu (Sri
Hernowo,2011).

Menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No0.498/KPTS/M/2005 tentang
Penguatan Masyarakat Petani Pemakai Air Dalam Operasi dan Pemeliharaan
Jaringan Irigasi. Hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tata tanam merupakan
masukan bagi evaluasi operasi pintu dan penyaluran debit airnya. Kategori realisasi
pembagian air berdasarkan angka RPPA dijelaskan dalam Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Kategori realisasi pembagian air berdasarkan angka RPPA

Nilai RPPA Kategori Realisasi Pembagian Air
>0,75-1,25 Baik (Mendekati/ sesuai rencana)
0,40 — 0,75 Sedang (terjadi pada musim kemarau)
1,25 -1.40 Sedang (terjadi pada musim hujan)
< 0,40 atau >1,40 Kurang baik (ada masalah)

Sumber: Kepmen PU No0.498/KPTS/M/2005



Realisasi tata tanam jauh rnenyimpang dari RTTD dan RTTG, Komisi Irigasi
mengevaluasi pelaksanaan operasi dari hasil RPPA dan hasil evaluasi tata tanam
untuk dasar penyesuaian pembagian airnya. Kehilangan air (inefisiensi) terbanyak
apabila petani tidak dapat menepati atau terlambat dari jadwal golongan tanam yang
telah ditetapkan (Sri Hernowo, 2011).

Pernyataan kepuasan petani di daerah hulu, tengah dan hilir daerah/unit irigasi
tentang penerimaan air juga dapat memperkuat indikasi apakah distribusi air irigasi

telah atau belum dilakukan dengan baik. Pernyataan kepuasan ini juga dapat

Berdasarkan wawan ara dan rapt etani .:, ai air yang diwadahi dalam
] W . 4 I ¥ v L &) . ; 4

afor masuk ke salu |riga5| : ) menggal

aliran air irigasi {,f u%;npm sier sepertigyang di encanakan. Konflik

dengan petani 5_; berad%-hulu '___-,:, [ @

“ 's operas@n permeli

jaringan irigasi, se ngga dﬁéﬂuk Yada 'i terhadap permasalahan air
at. di | ekan di tiap pintu sadap

irigasi. Permasalahn ini @engaru

ini biasa disebut subak. Hasil pengecekn di tiap pintu sadap tersier menghasilkan
Rasio Pelaksanaan Pembagian Air (RPPA) untuk dapat dilakukan evaluasi.

Adanya manfaat yang didapat bagi operasi dan pemeliharaan sistem irigasi dalam
penggunaan komponen RPPA, maka komponen RPPA dapat dimasukkan dalam
pedoman penilaian kinerja sistem irigasi. Hal ini dikarenakan pedoman penilaian
kinerja sistem irigasi pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.32/PRT/M/2007
belum mengakomodasi komponen RPPA menjadi salah satu komponen yang dinilai.
Manfaat RPPA tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dapat segera mengetahui penyebab kehilangan air apakah dari rusaknya
bangunan pelengkap, kebocoran saluran, atau pengambilan air secara ilegal/
pencurian.

2. Mencegah terjadinya konflik air di antara petani pemakai air



3. Dapat segera mengetahui adanya kelebihan air, apakah dari pintu pengambilan
atau adanya afor masuk dari saluran drainase permukiman.
4.  Dapat memberikan masukan pada Pemerintah Daerah setempat dalam

memberikan pertimbangan skala prioritas rehabilitasi.

4.4.2 Pembobotan Ulang Dengan Menambah Komponen RPPA

RPPA ditambahkan pada penilaian Produktivitas Tanam. Penilaian pada
Produktivitas Tanam memasukkan unsur penilaian pemenuhan kebutuhan air (faktor
k). Penilaian Produktivitas Tanam, sebaiknya juga perlu dilihat pelaksanaan di
lapangan apakah pelaksam@an pembagian air sudah%sesuai antara rencana dan
realisasi. Perhitungan ) I%m ung cara mengurangi nilai
bobot pada pemenu nkeb@\ |ra i, fakto ilai bob@t pada faktor k adalah
9,00. Nilai bobot inf dibagidengan ilai

Rg sa a@naf tor k maupun RPPA
sama-sama pentiag bagi "iéberlanj S irigasi. I@enuha ebutuhan air dan
rasio pelaksanaa embaﬁ"alr o. nyai%si dan faktor yang sama-
= "‘ :_,_‘ antar @ni. Pembobotan ulang untuk

e nen; yang difilai dapat dilihat pada

sama sensitif yang dapat meni
memasukkan RPPA: ebagai al
Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Pembobotan Ul da ASpek uktivitas Tanam

Indeks'Kondisi | Distriousi | Bobot | Nilai | Indeks Kondisi
Uraian Bagian | Bagian |Yang adgVlaksimun| Bobot Bag. | Bagian | Bagian [Yang ada| Maksimum
% | % | % % % % % % %
1 2 3 4 5 b 7 8 9 10
II. PRODUKTIVITAS TANAM 15.00 15.00 15
( Tahun sebelumnya)

1. Pemenuhan kebutuhan air (faktor K) 900 | 200 | 100 | 9 45 450 | 100 | 100 45
2. Rasio Pelaksanaan Pembagian Air (RPPA) 0 0 0 0 45 450 | 100 | 100 45
3. Realisasi luas tanam (e)| 400 | 100 | 100 4 400 | 100 | 100 4
4. Produktivitas Padi (c) 200 | 100 | 100 | 2 200 | 100 | 100 2

Tabel 4.26 menjelaskan perubahan pembobotan sebagai berikut:

Kolom1 = Aspek produktivitas tanam dan komponen yang akan dinilai.

Kolom 2 = Nilai maksimal bobot bagian yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom3 = Nilai maksimal nilai bagian yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom4 = Indeks kondisi yang ada berdasarkan pedoman penilaian Kinerja

Sistem lIrigasi.



Kolom5 = Indeks kondisi maksimum berdasarkan pedoman penilaian
Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom 6 = Distribusi bobot bagian yang dihitung berdasarkan nilai bobot
bagian komponen pemenuhan kenutuhan air (faktor K) yaitu
9,00%, karena RPPA dan pemenuhan kebutuhan air (faktor k)
mempunyai nilai bagian yang sama, maka bobot bagian sebesar
9,00% didistribusikan ke kedua komponen tersebut sebesar
masing-masing 4,5%.

Kolom 7 = Bobot bagian hasil pendistribusian, diambil dari hasil di kolom
(6).
Kolom8 = Nilai bagian maksimal tiap komponen setelah dilakukan

distribusi.

Kolom 9 Indeks u-.‘ ivand ¢ etelah,.d str|bu3| bobot.
Kolom 10 ‘r iStribusi bobot.
4.5 Analisis engan penambahan

- 4
nfttlang de@n pena

letak an

RPPA dapat dilihat pada Tabel Py,

Tabel 4.27 Hasil Penilaian Kinerja Irigasi Sistem Irigasi DI Krisak dengan
penambahan komponen RPPA

Nilai Kondisi
No Uraian Nilai Bobot|  Bobot
(NB) (NKB)
1 2 3 4
1 |KINERJA SISTEM IRIGASI DI KRISAK 100.00 69.74
2 |'1. PRASARANA FISIK 45.00 27.92
3 | ll. PRODUKTIVITAS TANAM 15.00 9.60
( Tahun sebelumnya )
4 | lll. SARANA PENUNJANG 10.00 6.23
5 | IV. ORGANISASI PERSONALIA 15.00 14.55
6 | V. DOKUMENTASI 5.00 3.31
7 | VI. PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A) 10.00 8.13




Tabel 4.27 menjelaskan hasil penilaian Kinerja Irigasi Sistem Irigasi DI Krisak
dengan penambahan komponen RPPA sebagai berikut:

Kolom 1 = Nomor urut.

Kolom 2 = Aspek-aspek penilaian kinerja sistem irigasi.

Kolom 3 = Nilai bobot maksimal yang sudah diketahui
berdasarkan pedoman penilaian Kinerja Sistem
Irigasi.

Kolom 4 = Kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak.

Keterangan hasil nilai pada baris di Tabel 4.27 adalah sebagai berikut:

Baris 1 Kolom 3 = Nilai bobot total

Baris 2,3,4,5,6,7 Kolom 3 = bobot maksimal aspek, jika dijumlahkan

. makan ai bobot otal adalah 100.

Terdapat perubaha haS|I n|Ia| K| '_@x ‘|stem Ir a3| DI Krisak. Hasil nilai
p bahan R ymponen RPPA adalah

engan adan a penambahan
2, g ya p

ah % yang berarti dalam

K adalah 66,28%, jika nilai
RPPAnya adalah 0,23. Slm RF -'55 dilihat pada Tabel 4.28 dan
4.29. N

Tabel 4.28 Simulasi komponen RPPA yang bernilai 50%.

Nilai| Kondisi | Kondisi

No Uraian Bobot| Fisik Bobot

(NKF) | (NKB)

1 2 3 4 5= (4 X 3)/100
1 |KINERJA SISTEM IRIGASI 100.00 67.49
2 I. PRASARANA FISIK 45.00 27.92
3| Il. PRODUKTIVITAS TANAM 15.00 7.35
( Tahun sebelumnya)

a] a Pemenuhan kebutuhan air (faktor K) 4.50 23.00 1.04
bl b Rasio Pelaksanaan Pembagian Air (RPPA) 4.50 50.00 2.25
c| ¢ Realisasi luas tanam 4.00] 75.84 3.03
dl  d Produktivitas Padi 2.00[ 51.69 1.03
4 1 11l. SARANA PENUNJANG 10.00 6.23
5 | IV. ORGANISASI PERSONALIA 15.00 14.55
6 | V. DOKUMENTASI 5.00 3.31
7 | VI. PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A) 10.00 8.13




Tabel 4.28 menjelaskan simulasi komponen RPPA yang masuk ke dalam pedoman

penilaian.

Kolom 1
Kolom 2
Kolom 3

Kolom 4
Kolom 5

Baris 1,kolom 3 =

Nomor urut.

Aspek-aspek penilaian kinerja sistem irigasi.

Nilai bobot maksimal yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kondisi fisik masing-masing komponen.

Kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak.
Keterangan hasil nilai pada baris di Tabel 4.28 adalah sebagai berikut:

Nilai bobot total

Barls 1, kolom5 = HaS|I penllalan Klnerja Sistem Irlga5| DI Krisak

Kondisi | Kondisi

No otf Fisik | Bobot

" (NKF) | (NKB)

1 4 5= (4 X 3)/100

1 66.28
2 27.92
3 6.14
a air (fak 23.00f 1.04
bl b Rasio Pelaksanaan Pembagian 23.00 1.04
c| c Realisasi luas tanam 4,00 75.84 3.03
dl  d Produktivitas Padi 2.00 51.69 1.03
4 | 111, SARANA PENUNJANG 10.00 6.23
5 | IV. ORGANISASI PERSONALIA 15.00 14.55
6 | V. DOKUMENTASI 5.00 3.31
7 | VI. PERKUMPULAN PETANI PEMAKALI AIR (P3A) 10.00 8.13

Tabel 4.29 menjelaskan simulasi komponen RPPA yang masuk ke dalam pedoman

penilaian, dengan penjelasan sebagai berikut:

Kolom 1
Kolom 2
Kolom 3

Kolom 4
Kolom 5

Nomor urut.

Aspek-aspek penilaian kinerja sistem irigasi.

Nilai bobot maksimal yang sudah diketahui
berdasarkan pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.
Kondisi fisik masing-masing komponen.

Kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak.

Keterangan hasil nilai pada baris di Tabel 4.29 adalah sebagai berikut:

Baris 1,kolom 3

Nilai bobot total



Baris 1, kolom 5
Baris 2, kolom 3
Baris 2, kolom 5

Hasil penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak

Nilai bobot total aspek prasarana fisik

Nilai kondisi bobot aspek prasarana fisik, pada baris
selanjutnya pada kolom 5 merupakan nilai kondisi
bobot masing-masing aspek.

4.6 Simulasi peningkatan Kinerja Sistem DI Krisak dengan

penambahan komponen RPPA

4.6.1 Upaya Peningkatan Kinerja Sistem Irigasi di Setiap Aspek
Upaya peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak dapat dilakukan dengan

dasark pr| itas agar biaya yang

&
¢

aghne apatkla pridritas dapat dilakukan

h). ..]Zo peningkatan dilakukan
Simulasigpad: prasarana fisik ini dilakukan
pada bangunan utama yaitu pada saap bendung dan perbaikan pada pintu
pengambilan. Sayap bendung dan perbaikan pada pintu pengambilan diupayakan
untuk diperbaiki sehingga mendapat nilai kondisi fisik 100%, dari yang sebelumnya
mempunyai nilai kondisi fisik 24,5%. Upaya peningkatan juga dilakukan di sub
komponen perbaikan saluran pembawa telah selesai sehingga mendapatkan nilai
kondisi fisik 100%, dari yang sebelumnya mempunyai nilai kondisi fisik 39%.
Simulasi dilakukan juga pada sub komponen saluran pembawa yaitu semua
perbaikan telah selesai. Simulasi pada sub komponen dapat menghasilkan nilai
kondisi fisik 100%, dari yang sebelumnya mempunyai nilai kondisi fisik 25%.
Simulasi juga dilakukan pada komponen jalan masuk/inspeksi dan komponen
perumahan yang memadai untuk petugas dari perwakilan balai. Simulasi pada sub
komponen jalan masuk ke bangunan utama sehingga mendapatkan nilai kondisi fisik

100%, dari yang sebelumnya mempunyai nilai kondisi fisik sebesar 44,5%. Simulasi



pada sub komponen perumahan untuk perwakilan balai dapat menghasilkan nilai
kondisi fisik 100%, dari yang sebelumnya mempunyai nilai kondisi fisik sebesar
36,75%. Simulasi pada aspek prasarana fisik secara terperinci dapat dilihat pada
Lampiran LK-2. Hasil simulasi yang dilakukan pada aspek prasarana fisik dapat
dilihat pada Tabel 4.30.

Tabel 4.30 Simulasi peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak pada aspek
pasarana fisik

Nilai Sebelum Simulasi | Setelah Simulasi
Bobot Nilai Kondisi Nilai Kondisi .
No Uraian Bobot (%) Bobot (%) | Selisih
(N (NKB) (NKB)
1 - 3 4 5 6=(5-4)
1 |KINERJA SISTEM I | 0.00 78.41 8.66
2 | 1. PRASARANA FISIK $ ' 27.92 36.58 8.66
3 II. PRODUKTIVITAS T 9.60 9.60
( Tahun sebelumnya
4 | m. SARANA PENUNJ 10.00| ##%5 6.23 6.23
5 |1 IV. ORGA S| PER ALIA 15.00] £=14.55 14.55
6 | V. DOKUMENTASI % 5.00L¢-93.31 3.31
7 8.13 8.13

VI. PERKUMPULAN P%MPE {] 1000 -":-
."‘. w

Tabel 4.30 menjelaskan -.7 A agknerja Irigasi Sistem Irigasi DI

Krisak dengan pena prasarana fisik sebagai

berikut:

Kolom 1 = Nomor ur

Kolom 2 = Aspek-aspek penilaian Kinerja sistem irigasi.

Kolom3 = Nilai bobot maksimal yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom4 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak sebelum
simulasi.

Kolom5 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak setelah
simulasi.

Kolom6 = Selisih nilai kondisi bobot dengan cara kolom (5)- kolom (4).

4.6.1.2 Simulasi Peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak pada Aspek
Produktivitas Tanam.

Upaya perbaikan pada aspek produktivitas tanam dilakukan pada sub
komponen realisasi luas tanam. Realisasi luas tanam diupayakan untuk ditingkatkan
sehingga mendapatkan nilai kondisi fisik adalah 86,73%, dari yang sebelumnya
mempunyai nilai kondisi fisik 75,84%. Upaya perbaikan rencana dan realisasi luas

tanam dan produktivitas padi sebelum.dilakukan simulasi dapat dilihat pada Tabel




4.16 dan 4.17. Simulasi luas rencana tanam, realisasi luas tanam dan produksi padi
dapat dilihat pada Tabel 4.31 dan 4.32.
Tabel 4.31 Rencana dan realisasi luas tanam untuk upaya peningkatan Produktivitas

Tanam setelah simulasi.

No Uraian MT | MT Il | MT Il | Jumlah
(8] Luas area baku (Ha) 874 874 874 874
(2) | Realisasi Luas Tanam (Ha) 727 704 874 2305,3
3) Indeks Pertanaman (IP) = (2)/(1)*100% 263,76
(4) | IP Maksimal (%) = 30098 300%
Prosentase prod ivi 87,92

Tana
No _ ‘ T 111 | Rata-rata
1 Rencana Pt \ | 448 429 |5.317,33
2 | Rata-rata ptoduksi (@ivha) 4 | 2.965, 3.399,5 | 4.873,01
Prosentase produktivitas | 1)5300%n & 91,64
Produktivitas padi jugal.d atukditingkatkan. Produktivitas padi
dapat ditingkatkan melalui cara tan System of Rice Intensification

(SRI). SRI adalah teknik budidaya padi yang mampu meningkatkan produktivitas
padi dengan cara mengubah pengelolaan tanaman tanah, air dan unsur hara, terbukti
telah berhasil meningkatkan produktivitas padi sebesar 50%, bahkan di beberapa
tempat mencapai lebih dari 100%. Penggunaan metode SRI dapat menghemat air
irigasi, kebutuhan air hanya 20-30% dari kebutuhan air cara konvensional (Jenal
Mutakin, 2011).

Rencana dan realisasi produktivitas padi dilakukan suatu simulasi, sehingga
produktivitas tanam mendapatkan nilai 10,83%, dari yang sebelumnya mempunyai
nilai kondisi bobot 9,60%. Simulasi rencana dan realisasi produktivitas padi dapat
dilihat pada Tabel 4.37 sedangkan simulasi pada aspek produktivitas tanam secara
rinci dapat dilihat pada Lampiran LK-3- Matrik simulasi upaya peningkatan aspek
produktivitas tanam. Hasil simulasi yang dilakukan pada aspek produktivitas tanam
dapat dilihat pada Tabel 4.33.



Tabel 4.33 Simulasi peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak pada aspek
produktivitas tanam.

Niki Sebelum Simulasi| Setelah Simulasi
Nilai Kondisi | Nilai Kondisi
No Uraian Bobot | o %) Bobot (06) | €D
(NB) (NKB) (NKB)
1 2 3 4 5 6=(5-4)
1 |KINERJA SISTEM IRIGASI DI KRISAK 100.00 69.74 70.98 123
2 | . PRASARANAFISIK 45.00 21.92 21.9
3 | Il. PRODUKTIVITAS TANAM : 15.00 9.60 10.83 123
( Tahun sebelumnya )
4 ] 11l. SARANA PENUNJANG™ 10.00 46.23 6.23
5 | IV. ORGANISASI PERS LIA . 0 /] zf 15.00 5 14.55
6 | V. DOKUMENTA y ) 3. 331
7 | VI. PERKUMPULAN PETAN AKAI AIR(PSA) 10 8.13 8.13

)

Krisak dengan enamba@,i(om er&P A, pada g« produksi tanam sebagai

Tabel 4.33 menjelaskan-h a atan Kinggja Irigasi Sistem Irigasi DI

berikut: G

Kolom 1 No @‘"’ ‘

Kolom 2 Aspek;aspek efjassistem iplgasi.

Kolom3  ="%Nilai bol ! diketahui berdasarkan
p aia sistem Irigasi.

Kolom4 = Nilaikondisighobot kimerjaisistém irigasi DI Krisak sebelum
simu .

Kolom5 = Nilai kondiSt bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak setelah
simulasi.

Kolom 6 = Selisih nilai kondisi bobot dengan cara kolom (5)- kolom (4).

4.6.1.3 Simulasi Peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak pada Aspek Sarana
Penunjang

Upaya peningkatan sarana penunjang dilakukan simulasi pada komponen
peralatan OP, transportasi dan alat-alat kantor pelaksana OP serta alat komunikasi.
simulasi pada peralatan OP dilakukan pada sub komponen alat-alat dasar untuk
pemeliharaan rutin dan perlengkapan personil untuk operasi sehingga masing-masing
mempunyai nilai kondisi fisik 100%, dari yang sebelumnya masing-masing
mempunyai nilai kondisi fisik 74,5%. Simulasi pada transportasi dilakukan pada sub
komponen perwakilan balai dan PPA/POB. Simulasi ini menghasilkan nilai kondisi
fisik sebesar 100%, pada masing-masing sub komponen dari yang sebelumnya

mempunyai nilai kondisi fisik masing-masing sebesar 21,33%. Simulasi pada alat-



alat kantor pada sub komponen perabot dasar untuk kantor dan alat kerja di kantor.
Simulasi pada perabot dasar untuk kantor menjadi 100%, dari yang sebelumnya
mempunyai nilai kondisi fisik 93%. Simulasi pada alat kerja di kantor menjadi 100%
dari yang sebelumnya mempunyai nilai fisik sebesar 24,5%. Simulasi pada
komponen alat komunikasi menjadi 100%, dari yang sebelumnya mempunyai nilai
kondisi fisik 69%. Simulasi pada aspek sarana penunjang menghasilkan nilai kondisi
bobot adalah 9,87% pada skala 10%. Simulasi penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI
Krisak pada aspek sarana penunjang dapat dilihat pada Tabel 4.34. Hasil simulasi
secara terperinci pada aspek u dilihat pada Lampiran LK-4-
Matrik simulasi upaya pe hgkatan aspek sarané penunjang.

Tabel 4.34 Simulasifpeni w gmﬂ f.'fv-‘,,,_‘
penunjang. y 2

I Krisak pada aspek sarana

#

@ i| Setelah Simulasi
Nilai - —
E‘-_; Nilai Kondisi
No Uraian . 6 Bobot | e Bobot (%) | Selsh
> (NB) (NKB)
1 2 % 3 5 6=(5-4)
1 |KINERJA SISTEM IRIGASI DI KRT 73.39 3.65
2| 1. PRASARANAFISI _ .00 g 21.92
3| II. PRODUKTIVITAS TANA { 9.60 9.60
( Tahun sebelumnya ) | ' -
4 1 1l. SARANA PENUNJANG 10.00 6.23 9.87 3.65
5 | IV. ORGANISASI PERSONALIA 15.00 14.55 14.55
6 | V. DOKUMENTASI 5.00 3.31 331
7 | VI. PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A) 10.00 8.13 8.13

Tabel 4.34 menjelaskan hasil simulasi peningkatan Kinerja Irigasi Sistem Irigasi DI
Krisak dengan penambahan komponen RPPA pada aspek sarana penunjang sebagai
berikut:

Kolom 1 = Nomor urut.

Kolom2 = Aspek-aspek penilaian kinerja sistem irigasi.

Kolom 3 = Nilai bobot maksimal yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom 4 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak sebelum
simulasi.

Kolom 5 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak setelah
simulasi.

Kolom 6 = Selisih nilai kondisi bobot dengan cara kolom (5)- kolom (4).



4.6.1.4 Simulasi peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak pada Aspek
Organisasi Personalia.

Upaya peningkatan pada aspek organisasi personalia dilakukan simulasi pada
Susunan Organisasi dan Tugas Pokok dan Fungsi (tupoksi), dengan cara melakukan
pelatihan kepada petugas dan melengkapi kebutuhan petugas dalam upaya
menjalankan tupoksinya. Simulasi ini dilakukan pada perwakilan balai, pengelola
irigasi maupun Petugas Pintu Air (PPA)/Petugas Operasi Bendung (POB). Simulasi
pada sub komponen perwakilan balai menghasilkan nilai kondisi fisik 100% dari
yang sebelumnya mempunyai hilai Ndlisisdisi %. Simulasi pada pengelola
irigasi menghasnkan nilaifkondisi fISIk 100% dr| yang sebelumnya mempunyai nilai

pada s menghasilkan nilai
kondisi fisik 100% dari yang"sebeludfifiya ai nilai kondisi fisik 96%.
alia ini hasilkan nilai kondisi fisik

Simulasi pada aspél
100%. Nilai

menghasilkan nilak 14,82,

rganisasi Sételah dilakukan simulasi

simu%ang . akukan pada aspek
organisasi dapat dilihat rperinci pada aspek
organisasi dapat dilihat pad ar i atrik_simulasi upaya peningkatan
aspek organisasi.

Tabel 4.35 Simulasi penilaian erja ten asi DI Krisak pada aspek
organisasi persona ;

Nilai Sebelum Simulasi| Setelah Simulasi
Nilai Kondisi Nilai Kondisi
No Uraian Bobot Bobot (%) Bobot (%) | Selish
(NB) (NKB) (NKB)
2 3 4 5 6=(5-4)
KINERJA SISTEM IRIGASI DI KRISAK 100.00 69.74 70.41 0.67
2 | I. PRASARANA FISIK 45.00 27.92 27.92
3 II. PRODUKTIVITAS TANAM 15.00 9.60 9.60
( Tahun sebelumnya )
4 | Il. SARANA PENUNJANG 10.00 6.23 6.23 -
5 IV. ORGANISASI PERSONALIA 15.00 14.55 14.82 0.27
6 V. DOKUMENTASI 5.00 3.31 3.31 -
7 | VI. PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A) 10.00 8.13 8.53 0.40

Tabel 4.35 menjelaskan hasil simulasi peningkatan Kinerja Irigasi Sistem Irigasi DI
Krisak dengan penambahan komponen RPPA pada aspek produksi tanam sebagai
berikut:

Kolom 1 = Nomor urut.



Kolom 2 = Aspek-aspek penilaian kinerja sistem irigasi.

Kolom3 = Nilai bobot maksimal yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom4 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak sebelum
simulasi.

Kolom5 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak setelah
simulasi.

Kolom6 = Selisih nilai kondisi bobot dengan cara kolom (5)- kolom (4).

4.6.1.5 Simulasi peningkatan Kinerja Sistem lIrigasi DI Krisak pada aspek

dokumentasi

Upaya meningkatkan Kinerja i.DIl Krisak pada aspek dokumentasi

dilakukan pada sub kompbnen buku data daerah irigasi{D1) dan peta serta gambar-

3 %%) dartwyang sebelumnya
sub l@nen ‘gambar  pelaksana

menghasilkan nilait100%, Helufnnya mer@\yai nilai 75%. Simulasi sub
Sari ' @ipd00%, dar

atau sempurna. Hasil simulasi pada¥dspékedokufientasi dapat dilihat pada Tabel 4.36.
Simulasi secara terperinci pada aspek dokumentasi dapat dilihat pada Lampiran LK-

6- Matrik simulasi upaya peningkatan aspek dokumentasi.



Tabel 4.36 Simulasi penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak pada aspek

dokumentasi.
N Sebelum Simulasi| Setelah Simulasi
. Bobot Nilai Kondisi | Nilai Kondisi B

No Uraian Bobot (%) Bobot (%) selisih

(NB) (NKB) (NKB)
1 2 3 4 5 6=(5-4)
1 |KINERJA SISTEM IRIGASI DI KRISAK 100.00 69.74 71.43 1.69
2| 1. PRASARANA FISIK ;o 2% 21.92
3| 1. PRODUKTIVITAS TANAM ; 15.00 9.60 9.60

( Tahun sebelumnya )
4111l SARANA PENUNJANG £ 10.00 6.23 6.23
511V. ORGANISASI PERSO 0 1 1500 55 14.55 -
6| V. DOKUMENTASI \ ’ i/ 0 3. 5.00 1.69
71VI. PERKUMPULANPETANI PE j‘ 8.13 8.13
' e

Tabel 4.36 menjelaskan fasil simu -1:;":‘

Katan Kn%a Irigasi_ Sistem Irigasi DI
Krisak dengan penambahiah kompon

produksi tanam sebagai

berikut:
W el O

Kolom 1 Nomofr uruts

Kolom 2 Aspek-aspek penilaian kingrja sistem.ifigasi.

Kolom 3 = b “maksimal "z diketahui berdasarkan
pe penilaian Kinerja'Sistem Irigasi.

Kolom 4 = Nila lisi‘Bobot Kinerj; m irigasi DI Krisak sebelum
simulasi. ;

Kolom 5 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak setelah
simulasi.

Kolom 6 = Selisih nilai kondisi bobot dengan cara kolom (5) - kolom
(4).

4.6.1.6 Simulasi Peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak pada Aspek
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)

Upaya meningkatkan aspek Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dilakukan
simulasi pada sub komponen kondisi kelembagaan, iuran P3A dan partisipasi P3A
dalam perencanaan dan pengalokasian air. Simulasi pada komponen kondisi
kelembagaan GP3A/IP3A menghasilkan nilai 90%, dari yang sebelumnya
mempunyai nilai 71,34%. Simulasi pada komponen iuran P3A digunakan untuk
perbaikan jaringan tersier mempunyai nilai kondisi fisik 95% dari yang sebelumnya
mempunyai nilai kondisi fisik 25%. Simulasi pada aspek P3A menghasilkan nilai

kondisi bobot 9,63% pada skala 10%. Peningkatan kondisi kelembagaan, iuran P3A



dan partisipasi dilakukan dengan cara melakukan pelatihan teknis maupun non teknis
serta penyadaran publik/sosialisasi kepada petani. Sosialisasi peran & partisipasi
pemberdayaan P3A dalam operasi, pemeliharaan & pembiayaan partisipatif
pengelolaan irigasi dengan baik. Produksi dan pendapatan petani sangat
mempengaruhi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja perkumpulan petani
pemakai air (Dalimin, 2005).

Hasil pelatihan dan sosialisasi diharapkan dapat meningkatkan keaktifan P3A

dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. Organisasi, pendanaan,

i| Setelah Simulasi
. A ; Nilai Kondisi
No Uraian * " Bobot (%) Bobot (%) selisin
(NB) (NKB) (NKB)
1 2 3 4 ) 6=(5-4)
1 [KINERJA SISTEM IRIGASI DI KRISAK 100.00 69.74 71.24 1.49
2|1, PRASARANA FISIK 5o 2% 2192
3 | Il. PRODUKTIVITAS TANAM 15.00 9.60 9.60
] ( Tahun sebelumnya )
4 111, SARANA PENUNJANG 10.00 6.23 6.23
5 [ IV. ORGANISASI PERSONALIA 15.00 14.55 14.55
6 [ V. DOKUMENTASI 5.00 3.31 3.31 -
7 | VI. PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A) 10.00 8.13 9.63 1.49

Tabel 4.37 menjelaskan hasil simulasi peningkatan Kinerja Irigasi Sistem Irigasi DI
Krisak dengan penambahan komponen RPPA pada aspek produksi tanam sebagai
berikut:

Nomor urut.
Aspek-aspek penilaian kinerja sistem irigasi.

Kolom 1
Kolom 2



Kolom 3

Nilai bobot maksimal yang sudah diketahui berdasarkan
pedoman penilaian Kinerja Sistem Irigasi.

Kolom 4 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak sebelum
simulasi.

Kolom 5 = Nilai kondisi bobot kinerja sistem irigasi DI Krisak setelah
simulasi.

Kolom 6 = Selisih nilai kondisi bobot dengan cara kolom (5)- kolom (4).

Aspek prasarana fisik mendapatkan nilai simulasi yang paling tinggi, meskipun
hasil nilai kondisi bobot tidak pada kondisi sempurna atau 100%. Hasil simulasi

upaya meningkatkan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak, jika dilakukan hanya pada

E"yang tidak sedikit. Perlu

a2 kondisi keuangan tidak

memungkinkan maka upay atian™ ineja Sistem Irigasi DI Krisak
menggunakan alternatif yang kedua yaitu meningkatkan aspek sarana penunjang.
Demikian halnya jika dana untuk meningkatkan aspek sarana penunjang dirasa
cukup besar, maka dapat meningkatkan pada aspek lain sesuai dengan kemampuan/

kondisi keuangan daerah.

4.6.2 Upaya Peningkatan Kinerja Sistem Irigasi dengan Perpaduan Beberapa
Aspek

Upaya peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak, selain dilakukan hanya

pada aspek tertentu, dapat pula ditingkatkan dengan perpaduan beberapa aspek.

Perpaduan ini disimulasikan sehingga dapat memperoleh suatu perpaduan aspek

mana saja yang paling sensitif untuk dapat meningkatkan Kinerja Sistem Irigasi DI.

Enam aspek yang dijadikan penilaian, diantaranya ada satu yang dapat di lakukan

hampir tanpa menggunakan biaya yaitu aspek dokumentasi. Hal ini dikarenakan



menggunakan potensi sumber daya manusia dan peralatan yang telah ada, serta

kerjasama satuan kerja perangkat daerah (SKPD) yang ada di Pemerintah Kabupaten

Wonogiri misalnya di Dinas Pengairan, Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten

Wonogiri maupun Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Wonogiri.

Lima aspek yang lain dapat disimulasikan dengan aspek dokumentasi sebagai

upaya peningkatan Kinerja Sistem Irigasi DI, yaitu sebagai berikut:

1.
2.
3
4.
5
6

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Simulasi aspek dokumentasi dan prasarana fisik.

Simulasi aspek dokumentasi dan aspek produktivitas tanam.

Simulasi aspek dokumfientasi dan aspek organisasi pe
Simulasi aspek doKtime taWs;@% |

Simulasi aspek’

penunjang.

Simulasi asgek dok&

ntasi, s
& \

Simulasi aspek dokumentasi, aspek produktivitas tanam, aspek sarana penunjang

dan aspek organisasi personalia.

Simulasi aspek dokumentasi, aspek sarana penunjang, aspek organisasi
personalia dan aspek P3A.

Simulasi aspek dokumentasi, aspek P3A, aspek produktivitas tanam dan aspek
sarana penunjang.

Simulasi aspek dokumentasi, aspek P3A, aspek produktivitas tanam dan sarana
penunjang.

Simulasi aspek dokumentasi, aspek produktivitas tanam, aspek sarana
penunjang, aspek organisasi personalia dan aspek P3A.

Aspek prasarana fisik hanya dilakukan satu kali simulasi karena nilai bobot

aspek prasarana fisik adalah sebesar 45% dan mempunyai biaya pelaksanaan yang



besar. Faktor pembiayaan menjadi batasan dalam melakukan simulasi karena faktor
biaya menjadi kendala utama Pemerintah Kabupaten Wonogiri. Nilai bobot sebesar
45% sangat mempengaruhi hasil penilaian kinerja sistem irigasi. Hal ini dapat dilihat
pada perpaduan aspek prasarana fisik dengan aspek dokumentasi, dimana aspek
dokumentasi mempunyai nilai bobot yang terendah yaitu 5%. Hasil simulasi aspek
prasarana fisik dengan aspek dokumentasi dapat meningkatkan 10,35%, dari semula
69,74% menjadi 80,10% dari 100% yang diharapkan. Nilai kondisi bobot sebesar

80,10%, apabila dilihat kriteria Kkinerja,berdasarkan Pedoman Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum nomor
Krisak adalah sanga hasil simulasi aspek

dokumentasi, aspek rasara aspe ilihat pada Tabel 4.38.



Tabel 4.38 Rekapitulasi hasil simulasi beberapa aspek

Kinerja Sistem Irigasi DI Krisak sebelum simulasi = 69.74
Nilai Bobot Kinerja Peningkatan
No SIMULASI UPAYA PENINGKATAN DI SETIAP ASPEK
Total Setelah simulasi | Kinerja
1 2 3 4 5 6 7=(2+3+4+5+6) 8 9
1 |Aspek Dokumentasi |Aspek Prasarana Fisik |- 50 80.10 10.36
g [ASpekPresarena 15 78.41 867
Fisik
. Aspek Aspek isasi
3 [Aspek Dokumentasi [Aspek Prod.Tanam spe .Sarana spe Qrgamsam Aspek P3A 55 78.07 8.33
Penunjang Personalia
. Aspek
4 |Aspek Dokumentasi |Aspek P3A Aspek Prod.Tanam 3Pe .Sarana 40 77.80 8.06
Penunjang
5 |Aspek Dokumentasi |/\SPK Sana Aspek Organisesi | ) oy paa 40 76.84 7.10
Penunjang Personalia 54
6  |Aspek Dokumentasi |Aspek Prod.Ta gy | i 45 76.58 6.84
Penunjang Personalia
7 |Aspek Dokumentasi Aspek P3A g ¢ / 25 76.57 6.83
Penunj g \'\_“‘.“\-'; ﬂl f! ), -
8  |Aspek Dokumentasi | Aspek'Prod. Tananms, ‘\’{3\ g ’ ” L 30 76.31 6.57
-“\ LU d
N e
9 [Aspek Dokumentasi .Sarana @ s Qrgan F 0 75.35 5.61
Penunjang Personalia
10 |Aspek Dokumentsi |ASPEK S ) 75.08 534
P {Penunjang E'\\ ' )
11 |Aspek Dokumentasi jepek O_rgan%%spek 3A 74.43 4.69
Personalia 5
12 [Aspek Dokumentasi |Aspek Prod.Ta Aspek P3A 74.16 4.42
g3 |pek Sarena 73.39 365
Penunjang
14 |Aspek Dokumentasi 73.20 346
15  [Aspek Dokumentasi [Aspek Prod.Tanam 35 72.94 32
16 |Aspek Dokumentasi |Aspek P3A 15 72.93 319
17 [Aspek Dokumentasi [Aspek Prod.Tanam 20 7267 2.93
18 |Aspek Dokumentasi |SPeK OToanisas 2 7170 196
Personalia
19  [Aspek Dokumentasi |- 5 7143 1.69
20 [Aspek P3A 10 71.24 15
2 Aspek Produktivitas ) 15 7098 124
Tanam
g |Aspek Organiisi 15 7041 067
Personalia




Tabel 4.38 menjelaskan rekapitulasi hasil simulasi peningkatan Kinerja Irigasi
Sistem lIrigasi DI Krisak dengan penambahan komponen RPPA di setiap aspek

sebagai berikut:

Kolom 1 = Nomor urut.

Kolom 2,3,4,5,6 = Aspek-aspek penilaian Kkinerja sistem irigasi Yyang
disimulasikan.

Kolom 7 = Nilai bobot pada aspek yang disimulasikan. Aspek
yang disimulasikan lebih dari satu maka kolom (7) diisi
berdasarkan  jumlah  bobot dari aspek yang
dISImuIaSIkan

Kolom 8 Nilai kinerja telah disimulasikan.

Kolom 9 @™ dari kinerja awal 69,74%,

_ 7 ,74% - kolom (8).
Hasil simulasig® an iSit

peningkatan yang sensitif atau mefi i ) pertama adalah peningkatan

dengan Kkinerja

dokumentasi, prod%tana

personalia dan aspe \P3A denge

prasarana fisik dan sarana enu hg “metu '.':" spek yang tidak berhubungan
langsung dengan perseorangan atau kelompok. Peningkatan di aspek ini lebih bisa
segera diperkirakan hasilnya dibandingkan upaya peningkatan pada aspek yang
berhubungan dengan perseorangan maupun kelompok. Hal ini dapat ditunjukkan
dalam Tabel 4.38 pada nomor urut 1, yaitu upaya peningkatan aspek dokumentasi
dan prasarana fisik. Peningkatan aspek dokumentasi dan prasarana fisik yang
mempunyai jumlah nilai bobot 50, jika dibandingkan dengan upaya peningkatan
aspek dokumentasi, aspek produktivitas tanam, aspek sarana penunjang, aspek
organisasi personalia dan aspek P3A dengan jumlah nilai bobot 55, hasil kinerjanya
lebih tinggi. Upaya peningkatan aspek dokumentasi dan prasarana fisik kinerjanya
dapat meningkat sebesar 10,36%, sedangkan aspek dokumentasi, aspek produktivitas
tanam, aspek sarana penunjang, aspek organisasi personalia dan aspek P3A hanya

dapat meningkat sebesar 8,33%.



Upaya peningkatan aspek pada nomor urut 13 pada Tabel 4.38, juga
menunjukkan bahwa aspek yang tidak berhubungan langsung dengan perseorangan
atau kelompok lebih sensitif jika dibandingkan dengan aspek yang berhubungan
dengan perseorangan atau kelompok. Upaya peningkatan aspek sarana penunjang
dengan nilai bobot aspek sebesar 10, kinerjanya menjadi 73,39%. Upaya peningkatan
pada nomor urut 15 pada Tabel 4.38, dengan jumlah nilai bobot aspek sebesar 35,
kinerjanya menjadi 72,94. Upaya peningkatan kinerja sistem irigasi dapat lebih
memperhatikan aspek prasarana fisik atau aspek prasarana penunjang atau aspek

dokumentasi.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

disimpulkan sebagai berikut:
1.

Hasil penilaian Kinerja Sistem Irigasi Daerah Irigasi (DI) Krisak dapat

Analisa Kinerja Sisten gasi DI Krisak tanpa adanya penambahan komponen

RPPA adalah 66,28%, yang be tW$ Kurang.dan Perlu Perhatian (55 s/d
3 ~ W @ L4
69). ] \$ £ & :
adam%amba an komponen RPPA

Analisa Kinefja Sis Irigasi de g2
adalah 69,74%, ya erarti K
Qnasu ckan dalam penilaian

secara&n&fika
@n pemeliharaan sistem irigasi

Hasil simulasi yang telah “dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja
meningkat menjadi 80,10%, yang berarti kategori sangat baik (80 s/d 100), jika
upaya peningkatan dilakukan pada aspek dokumentasi dan aspek prasarana
fisik. Kinerja menjadi 78,41%, yang berarti kategori kinerja baik (70 s/d 79),
jika peningkatan dilakukan pada aspek prasarana fisik. Kinerja menjadi
78,07% yang berarti kinerja baik (70 s/d 79), jika upaya peningkatan dilakukan
pada aspek dokumentasi, aspek produksi tanam, aspek sarana penunjang, aspek
organisasi personalia dan aspek P3A. Simulasi yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa aspek yang tidak melibatkan perseorangan atau kelompok
secara langsung (prasarana fisik, sarana penunjang, dokumentasi) lebih sensitif
dapat meningkatkan kinerja daripada aspek yang melibatkan perseorangan atau
kelompok secara langsung (produktivitas tanam, organisasi personalia dan
P3A).
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5.2 Saran

Hasil penelitian yang didapatkan agar lebih baik maka hal yang perlu

diperhatikan adalah:

1.

Dinas Pengairan, Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Wonogiri
sebaiknya segera melakukan koordinasi dengan dinas terkait untuk mengetahui
perlu tidaknya melakukan revisi luasan Daerah Irigasi (DI) Krisak.

Perlu adanya catatan usulan luas tanam dan data panen menurut sumber air, dari

Waduk Krisak, Colo Barat ataupun Tadah Hujan.

mengingat adanya manfaat bagi operasi daZ pemeliharaan sistem irigasi.
2 b g .

aliran Colo Barat ke
ebutuhan air irigasi
menghindari konflik

diketahui nilai Kinerja sistem rigasimasi -masing Daerah Irigasi (DI). Nilai
sistem irigasi yang diperoleh, digunakan untuk menyusun program tindak lanjut
seperti perbaikan berat, rehabilitasi, serta operasi dan pemeliharaan jaringan
irigasi yang lebih terarah dan tepat guna.
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